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ABSTRAK

Julia Rindi Putri, NIM 22591100. “Pengaruh Model Three Step
Interview terhadap Keterampilan menyimak Teks Narasi Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Tanjung Agung”. Skripsi pada Program
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah, IAIN Curup.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya tingkat antusiasme dan
kemampuan reseptif siswa kelas IV dalam aktivitas menyimak pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk
menguji secara empiris dampak penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Three Step Interview terhadap keterampilan menyimak siswa di SD Negeri 1
Tanjung Agung. Metodologi yang digunakan adalah eksperimen semu (Quasi-
Experimental) dengan desain Non-equivalent Control Group Design. Populasi
penelitian mencakup seluruh siswa kelas 1V yang berjumlah 38 orang, yang
ditentukan melalui teknik sampling jenuh sehingga terbagi menjadi kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui instrumen tes objektif yang
telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Analisis data menggunakan uji-t untuk
melihat signifikansi perbedaan antara kedua kelompok. Hasil penelitian
menunjukkan adanya transformasi capaian belajar yang signifikan pada kelompok
eksperimen yang menggunakan model Three Step Interview dibandingkan
kelompok kontrol yang menggunakan metode konvensional. Hal ini dibuktikan
melalui peningkatan skor rata-rata posttest yang melampaui kriteria ketuntasan
yang ditetapkan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model Three Step
Interview memiliki pengaruh positif dan signifikan dalam mempertajam fokus
serta kemampuan menyimak siswa, sehingga sangat direkomendasikan untuk
diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar.

Kata Kunci: Three Step Interview, Keterampilan Menyimak.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang penting untuk mencerdaskan
kehidupan manusia. Karena pendidikan memiliki tujuan untuk perubahan-
perubahan positif. Diantara tujuan pendidikan adalah  dapat
mengembangkan potensi peserta didik, memperbaiki tingkah laku moral
maupun sosial, mendewasakan diri baik sebagai individu dan makhluk
sosial. Menurut UU SISDIKNAS No. 20 tahun 2003. Manusia perlu
adanya sebuah pendidikan yang berkualitas untuk meningkatkan mutu
sumber daya pada manusia, untuk membangun potensi manusia
pendidikan memiliki peran yang sangat penting. Seperti yang dinyatakan
dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang
sistem Pendidikan Nasional pasal 1: Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual-keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara.'

Pendidikan bertujuan untuk menciptakan sumber daya manusia

yang berkualitas. Untuk mencapai tujuan pendidikan diperlukan bantuan

! Undang-Undang Republik Indonesia No0.20 Tahun 2003, Tentang Sistem

Pendidikan Nasional (SISDIKNAS), (Bandung; Citra Umbara, 2003), h. 32



dari masyarakat, upaya pemerintah dalam mewujudkan tercapainya tujuan
pendidikan nasional yaitu diselenggarakannya pendidikan melalui tiga
jalur sebagaimana yang tertuang dalam UU No. 20 Tahun 2003 pasal 13
ayat (1) yang berbunyi: “jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal,
nonformal dan informal”. jalur pendidikan formal dilaksanakan disekolah
dan perguruan tinggi, pendidikan nonformal dilaksanakan malalui taman
pendidikan Al-Qu’ran (TPA), Khursus dan lain sebagainya, sedangkan
pendidikan informal dilaksanakan didalam keluarga dan lingkungan. Salah
satu jenjang pendidikan formal yaitu sekolah dasar (SD). Pada sekolah
dasar (SD) pendidikan berfungsi memberikan bekal dasar pengembangan
kehidupan, baik kehidupan pribadi maupun masyarakat.

Aktivitas yang paling penting adalah komunikasi. Dimana
komunikasi berisikan informasi berupa perasaan, maksud, pikiran dan
perasaan secara langsung. Dalam berkomunikasi, kita dituntut untuk
menggunakan keterampilan berbahasa yang baik dan benar sehingga
tujuan komunikasinya bisa tercapai dalam setiap kegiatan komunikasi.
Namun, tidak dapat kita pungkiri bahwa masih terdapat keterampilan
berbahasa yang kurang atau lemah sehingga tujuan ingin disampaikannya
suatu informasi menjadi kurang maksimal.

Komunikasi tidak hanya mendukung terciptanya pembelajaran
yang lebih efektif dan efisien dalam kegiatan belajar mengajar, namun
juga komunikasi berkontribusi untuk memecahkan berbagai permasalahan

yang terjadi dalam pembelajaran. Contoh, banyak peserta didik yang malas



atau bosan selama pendidik menjelaskan suatu materi pelajaran maka dan
dengan pendekatan komunikasi dapat dicari penyebab dan solusinya. Salah
satunya bisa disebabkan oleh suara guru yang kurang lantang dan
ekspresif, maka guru harus mengubah suaranya agar lebih lantang.?

Bahasa Indonesia merupakan bahasa pemersatu bagi bangsa
Indonesia. Setiap warga negara Indonesia di haruskan mampu menguasai
bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik dengan keluarga maupun
masyarakat luas baik dari suku bangsa yang sama maupun suku bangsa
yang berbeda. Keterampilan berbahasa (language arts atau language
skills) dalam kurikulum mencakup empat jenis, yaitu keterampilan
menyimak (listening skills), keterampilan berbicara (speaking skills),
keterampilan membaca (reading skills), dan keterampilan menulis (writing
skills). ®

Dilihat dari urutan pembelajaran keterampilan berbahasa,
menyimak merupakan keterampilan berbahasa awal yang harus dipahami
oleh peserta didik sebelum mempelajari keterampilan berbahasa yang lain.
Keterampilan menyimak adalah suatu proses melibatkan indera
pendengaran, pemahaman, dilakukan dengan penuh konsentrasi, dengan
tujuan memperoleh, menangkap dan memahami meksud komunikasi lisan
yang dilakukan oleh pembicara. Kegiatan menyimak tidak pernah terlewati

dalam kehidupan sehari-hari. Perbuatan menyimak secara sadar atau tidak

2 Nofrion, Komunikasi pendidikan penerapan teori dan konsep komunikasi

dalam pembelajaran, (Jakarta : Kencana, 2016), h. 45-46
3 Henry Guntur taringan, menulis sebagai suatu keterampilan berbahasa,
(bandung: angkasa, 2008), h. 2.



sadar mempunyai tujuan tertentu. Menyimak dilakukan untuk memperoleh
informasi, menangkap pesan atau isi, dan memahami suatu komunikasi.

Kegiatan menyimak adalah modal dasar bagi peserta didik untuk
mengembangkan sikap dan pengetahuan agar meningkatnya kompetensi
dan prestasi yang dimilikinya. Selain itu, kegiatan menyimak adalah suatu
proses kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh
perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interprestasi untuk memperoleh
informasi, menangkap isi atau pesan serta memahami makna komunikasi
yang telah di sampaikan oleh sang pembicara melalui ujaran atau bahasa
lisan.*

Menyimak dalam kehidupan sehari-hari sangat penting karena
melalui aktivitas tersebut, seseorang dapat memperoleh informasi guna
memperluas wawasan maupun pengetahuan. Demikian pula halnya di
lingkungan sekolah, menyimak mempunyai peranan penting karena
dengan menyimak siswa dapat menambah ilmu, menerima, dan
menghargai pendapat orang lain. Meskipun demikian, terdapat beberapa
masalah terkait keterampilan menyimak teks narasi siswa, khususnya
dikelas IV SD Negeri 1 Desa Tanjung Agung. Proses pembelajaran
manyimak teks narasi dikelas ini masih didominasi oleh metode ceramah
atau penugasan individu tanpa interaksi aktif yang memadai. Oleh karena
itu, keterampilan menyimak teks narasi siwa cenderung belum optimal

atau masih rendah, ditunjukan oleh kesulitan dalam mengidentifikasi ide

4 Tarigan, Gubtur, Hendy. (2013). Menyimak sebagai suatu keterampilan

berbahasa. Bandung: Angkasa.



pokok, mengurutkan peristiwa, menentukan tokoh, latar, alur, memahami
pesan moral, serta menceritakan kembali isi teks narasi. Hal ini
mengindikasikan bahwa model pembelajaran yang digunakan kurang
variatif atau efektif, serta adanya keterbatasan media atau strategi dalam
pembelajaran menyimak. Selain itu, kurangnya interaksi antarsiswa dalam
proses menyimak juga menjadi masalah, sehingga diperlukan inovasi
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk mengatasi rendahnya
keterampilan menyimak teks narasi.

Berdasarkan kajian teoritis dan hasil penelitian terdahulu,
permasalahan keterampilan menyimak pada siswa kelas IV SD dapat
ditinjau dari empat unsur utama, yaitu penyimak, penyampai pembicaraan,
pembicaraan serta situasi atau kondisi. Pada unsur penyimak,
permasalahan umumnya ditandai dengan rendahnya kemampuan siswa
dalam memahami informasi lisan, kurangnya konsentrasi, serta
keterbatasan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki siswa. Pada unsur
penyampai pembicaraan, permasalahan dapat muncul dari cara
penyampaian guru yang kurang variatif, intonasi dan kejelasan suara yang
kurang optimal, serta pengunaan metode pembelajaran yang masih bersifat
konvensional. Selanjutnya, pada unsur pembicaraan, materi yang
disampaikan belum sepenuhnya di sesuaikan dengan tingkat kemampuan
siswa sehingga menyulitkan siswa dalam menangkap isi pesan. Adapun
pada unsur situasi atau kondisi, permasalahan dipengaruhi oleh lingkungan

belajar yang kurang kondusif, seperti kebisingan kelas dan keterbatasan



media pembelajaran, yang berdampak pada rendahnya konsentrasi siswa
dalam menyimak.’

Keterampilan menyimak merupakan salah satu keterampilan
berbahasa yang penting untuk dikuasai oleh peserta didik sekolah dasar.
Keterampilan menyimak yang baik tidak hanya ditunjukan oleh
kemampuan mendengarkan, tetapi juga mencakup kemampuan
memahami, menafsirkan, dan menggali informasi dari pesan atau
informasi yang disampaikan. Berdasarkan hasil observasi di SDN 1
Nogojatisari, keterampilan menyimak teks narasi peserta didik kelas 1V
masih tergolong rendah. Permasalahan tersebut ditandai dengan kurangnya
konsentrasi peserta didik saat guru membacakan cerita, seringnya peserta
didik meminta pengulangan, serta belum optimalnya kemampuan peserta
didik dalam memahami dan menggali informasi dari teks narasi yang
disimak. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran menyimak yang
dilakukan belum sepenuhnya melibatkan peserta didik secara aktif.

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah dengan menerapkan strategi pembelajaran yang mampu
meningkatkan keaktifan dan pemahaman peserta didik dalam proses
menyimak. Salah satu strategi yang dapat digunakan adalah model Three
Step Interview. Model ini memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk terlibat secara aktif melalui kegiatan menyimak, bertanya,

menjawab, dan menyampaikan kembali informasi yang di peroleh. Dengan

® Laela Nur Husnun Afifah, dkk, “Analisis Permasalahan dalam Keterampilan
Menyimak pada Kelompok Belajar kelas 1V di sekolah Dasar,” Didaktika Dwija Indira, VVol.9,
No.3 (2021): 77-82.



tahapan tersebut, peserta didik diharapkan mampu lebih fokus, memahami
isi teks narasi, serta menggali informasi secara lebih optimal. Berdasarkan
uraian tersebut, peneliti tertarik untuk menerapkan model Three Step
Interview guna mengetahui keterampilan menyimak teks narasi peserta
didik kelas IV serta pengaruh penggunaan model Three Step Interview
terhadap keterampilan menyimak teks narasi peserta didik kelas 1V di
SDN 1 Nogojatisari.®

Strategi pembelajaran three step interview merupakan bagian dari
model pembelajaran kooperatif. Three step interview merupakan suatu
model yang efektif digunakan saat siswa-siswa sedang memecahkan
masalah. Strategi pembelajaran three step interview terdiri dari tiga
tahapan kegiatan, yaitu wawancara, wawancara dan laporan dengan
mengkondisikan siswa untuk membentuk pasangan dan secara bergantian
mewawancari pasangannya kemudian melaporkan hasil wawancara
kepada orang lain.’

Model pembelajaran three step interview memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengembangkan minat dalam berbicara sehingga
berdampak terhadap keterampilan berbicara siswa. Melalui strategi
pembelajaran three step interview, siswa diberi kesempatan untuk

meningkatkan kemampuan berbicara, karena didalam tahapan-tahapan

6 Vindy Agustin Permata Bahari, Pengaruh Model Three Step Interview

terhadap
Keterampilan Menyimak Teks Narasi Peserta Didik Kelas IV di SDN 1 Nogojatisari, (Malang:
Universitas Negeri Malang, 2024)

" Candraloka, O.R. (2016). Implementing Three Step Interview in Teaching
Speaking. Edulingua: Jurnal Linguinstiks Terapan dan Pendidikan Bahasa Inggris, 3(1).



kegiatan siswa lebih aktif untuk berbicara dan mengemukakan
pendapatnya. Pembelajaran Bahasa Indonesia tentang menyimak teks
narasi dengan menggunakan strategi three step interview dilaksanakan
bertujuan untuk: (1) Meningkatkan kemampuan siswa dalam
mendengarkan dan memahami isi teks narasi; (2) Memberikan kesempatan
untuk melatih siswa dalam berpikir kritis; (3) Menganalisis informasi dan
menyimpulkan isi teks.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakangan masalah, maka identifikasi masalah
penelitian yaitu:

1. Rendahnya Keterampilan Menyimak Teks Narasi Siswa, Hal ini terlihat
dari hasil pretest yang menunjukkan rata-rata nilai siswa sebesar 55,11
dan hanya 18,42% siswa yang mencapai ketuntasan belajar.

2. Model Pembelajaran yang Kurang variatif atau efektif, Guru masih
menggunakan metode ceramah sebagai metode utama dalam
pembelajaran menyimak teks narasi sehingga siswa cenderung pasif dan
kurang terlibat dalam proses pembelajaran.

3. Keterbatasan Media atau Strategi dalam Pembelajaran Menyimak,
Media pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran
menyimak masih terbatas pada buku paket dan penjelasan lisan guru.

4. Kurangnya Interaksi Antarsiswa dalam Proses Menyimak

5. Kebutuhan Akan Inovasi dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia



C. Batasan Masalah
Dari identifikasi masalah yang disampaikan, batasan masalah yang

di fokuskan yaitu, penelitian ini akan berfokus pada pengaruh model

pembelajaran three step interview terhadap keterampilan menyimak teks

narasi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Subjek penelitiannya
terbatas pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Desa Tanjung Agung, dan studi
ini tidak akan mengkaji aspek keterampilan berbahasa lain diluar
menyimak atau jenis teks lain selain narasi, Selain itu, penelitian ini juga
tidak akan membandingkan model Three Step Interview dengan model
pembelajaran lainnya.
D. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, serta batasan
masalah, rumusan masalah penelitian yaitu:

1. Bagaimana keterampilan menyimak teks narasi siswa kelas IV SD
Negeri 1 Desa Tanjung Agung sebelum penerapan model Three Step
Interview?

2. Bagaimana keterampilan menyimak teks narasi siswa kelas IV SD
Negeri 1 Desa Tanjung Agung setelah penerapan model three step
interview?

3. Apakah terdapat pengaruh penerapan model three step interview
terhadap keterampilan menyimak teks narasi siswa kelas IV SDN 1

Desa Tanjung Agung?”
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian yaitu untuk

mengetahui pengaruh yang signifikan dari penerapan model three step

interview terhadap keterampilan menyimak teks narasi siswa kelas IV SD

Negeri 1 Desa Tanjung Agung.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Manfaat bagi penulis
Memperbanyak pengetahuan serta pengalaman pada
implementasi model three step interview dan mampu dijadikan
variasi belajar. Hasil penelitian yang telah disusun ini juga mampu
untuk menjadi bekal bagi penulis agar menjadi seorang pendidik
yang mampu memahami, mendalami, dan menerapkan bagaimana
cara menumbuhkan suasana kelas yang membangun dan mudah
memahami materi melalui model three step interview ini, melalui
proses penelitian, penulis akan meningkatkan pemahaman dan
kompetensi akademisnya dalam bidang metodologi penelitian,
analisis data, serta penguasaan materi pembelajaran Bahasa
Indonesia, khususnya keterampilan menyimak teks narasi.
b. Manfaat bagi pembaca
Memberi keterangan terkait pengaruh model three step

interview terhadap keterampilan menyimak teks narasi mata

pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas 1V SD Negeri 1 Tanjung
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Agung dan menjadi rujukan penelitian menarik untuk diteliti lebih
dalam.
2. Manfaat praktis

a. Bagi Guru: Memberikan alternatif model pembelajaran yang
inovatif dan efektif, yaitu Three step Interview, yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan keterampilan menyimak teks narasi
juga Membantu guru dalam merancang strategi pembelajaran yang
lebih interaktif dan berpusat pada siswa, khususnya pada materi
menyimak teks narasi selanjutnya Meningkatkan profesionalisme
guru dalam mengembangkan variasi metode mengajar.

b. Bagi Siswa: Meningkatkan keterampilan menyimak teks narasi
secara signifikan, sehingga siswa mampu memahami dan
menangkap informasi dari teks narasi dengan lebih baik dan
Menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, menyenangkan, dan
kolaboratif, karena siswa terlibat langsung dalam proses
pembelajaran melalui interaksi dengan teman sebaya selanjutnya
Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dan bersosialisasi
melalui kegiatan tanya jawab dan diskusi dalam kelompok kecil.

c. Bagi Sekolah: Memberikan masukan yang berharga bagi pihak
sekolah dalam upaya peningkatan mutu pembelajaran Bahasa
Indonesia, khususnya pada aspek keterampilan menyimak dan
Menjadi referensi untuk pengembangan kurikulum lokal atau

program peningkatan kualitas guru dimasa mendatang selanjutnya
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Membantu menciptakan iklim belajar yang inovatif dan
berorientasi pada peningkatan hasil belajar siswa.

. Bagi Peneliti selanjutnya Menyediakan data empiris dan
pengalaman langsung mengenai penerapan model Three Step
Interview yang dapat menjadi dasar atau perbandingan untuk

penelitian di masa depan.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar
a. Hakikat Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD

Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang fokus
pada pengembangan kemampuan berbahasa Indonesia siswa,
meliputi keterampilan menyimak (mendengarkan), berbicara,
membaca, dan menulis, serta pemahaman kaidah-kaidah
kebahasaan dan sastra.® Tujuan utama pembelajaran Bahasa
Indonesia adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
berkomunikasi secara efektif dan efisien, baik secara lisan maupun
tulisan, serta mengapresiasi dan memahami kekayaan budaya dan
sastra Indonesia.

Lebih dari sekadar mengajarkan tata bahasa, pembelajaran
Bahasa Indonesia juga bertujuan untuk membentuk karakter siswa
agar menjadi warga negara yang bangga akan bahasanya, kritis
dalam berpikir, kreatif dalam berekspresi, serta memiliki wawasan

kebangsaan dan kebudayaan yang kuat.’

8 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2022). Kurikulum Merdeka: Capaian Pembelajaran Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia. Jakarta: Kemendikbudristek. h.1.

® Muslich, Mansur. (2010). Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan

Kontekstual:
Panduan Guru Bahasa Indonesia. Jakarta: Bumi Aksara. h. 5-6.

13
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b. Ruang Lingkup Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD
Ruang lingkup pada pembelajaran Bahasa Indonesia di
Sekolah Dasar disesuaikan dengan tingkat kebutuhan serta
kemampuan peserta didik terhadap peningkatan hasil belajar.
Adapun ruang lingkup pembelajaran Bahasa Indonesia menurut
kurikulum merdeka mencakup: Menyimak, Membaca dan
memirsa, Berbicara dan mempresentasikan, Menulis, Memahami
dan megapresiasi. Ruang lingkup ini memberikan kerangka yang
lebih fleksibel dan kontekstual bagi guru untuk merancang
pembelajaran Bahasa Indonesia yang relevan, menarik, dan
berpusat pada peserta didik.
c. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD
Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar
secara umum adalah untuk membekali siswa dengan kemampuan
berbahasa Indonesia yang baik dan benar, baik lisan maupun tulis,
serta menumbuhkan apresiasi terhadap bahasa dan sastra
Indonesia.*°
Lebih spesifik, tujuan ini dapat dijabarkan menjadi
beberapa poin utama yang saling berkaitan: Mengembangkan

Kemampuan Berkomunikasi, Membangun Pemahaman dan

10 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2022). Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia. Jakarta: Kemendikbudristek. (Dokumen Resmi Kurikulum Merdeka, Bagian
Tujuan Pembelajaran).
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Penggunaan Kaidah Bahasa, Menumbuhkan Apresiasi Sastra,
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreaftif,
Membentuk Karakter dan Wawasan Kebangsaan.

Secara keseluruhan, kajian utama dalam tujuan
pembelajaran Bahasa Indonesia di SD adalah mewujudkan siswa
yang komunikatif, literat, berkarakter, dan berwawasan kebangsaan
melalui penguasaan bahasa dan sastra.

Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar
(SD) saat ini telah berorientasi pada pengembangan literasi dan
kemampuan berkomunikasi yang fungsional. Dalam konteks
Kurikulum Merdeka, tujuan ini tidak hanya sekadar membuat siswa
hafal tata bahasa, tetapi lebih kepada kemampuan mengolah
informasi dan mengekspresikan diri. Pembelajaran Bahasa
Indonesia di tingkat Sekolah Dasar merupakan fondasi utama
dalam pembentukan kemampuan literasi siswa. Berdasarkan
standar kurikulum yang berlaku, tujuan pembelajaran Bahasa
Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan
sebagai berikut:

1) Mengembangkan Kemampuan Berkomunikasi
Tujuan paling mendasar adalah membekali siswa
dengan kemampuan berkomunikasi yang efektif dan efisien,
baik secara lisan maupun tulis. Siswa diarahkan untuk mampu

menyampaikan gagasan, perasaan, dan pikiran secara runtut



2)

3)

4)
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sesuai dengan etika berbahasa yang berlaku di masyarakat. Hal
ini sangat relevan dengan penelitian Anda yang menggunakan
model Three Step Interview untuk mengasah komunikasi
interpersonal.
Menumbuhkan Kemampuan Literasi Dini
Di jenjang SD, Bahasa Indonesia bertujuan untuk
membina kemampuan reseptif (menyimak dan membaca) serta
kemampuan produktif (berbicara dan menulis). Siswa
diharapkan mampu memahami berbagai jenis teks, mulai dari
teks narasi, deskripsi, hingga instruksi sederhana, serta mampu
mengolah informasi tersebut untuk memecahkan masalah
sehari-hari.
Menghargai dan Membanggakan Bahasa Indonesia
Pembelajaran ini bertujuan untuk menumbuhkan rasa
cinta dan bangga terhadap Bahasa Indonesia sebagai bahasa
persatuan dan identitas bangsa. Dengan memahami struktur
dan keindahan bahasa, siswa diharapkan memiliki sikap positif
untuk menggunakan Bahasa Indonesia dengan baik dan benar
dalam berbagai situasi.
Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif
Melalui aktivitas berbahasa seperti menyimak cerita
atau melakukan wawancara, siswa dilatih untuk berpikir logis

dan kritis. Siswa diajak untuk menganalisis informasi,



2.

5)

6)

17

membedakan fakta dan opini, serta memberikan tanggapan
secara kreatif terhadap karya sastra maupun teks informatif
Membentuk Karakter dan Budi Pekerti (Empati)

Pembelajaran Bahasa Indonesia juga berfungsi sebagali
sarana penghalusan budi pekerti. Melalui kegiatan menyimak
dan membaca karya sastra, siswa diperkenalkan pada berbagai
nilai moral, budaya, dan sosial. Hal ini bertujuan agar siswa
memiliki rasa empati yang tinggi terhadap sesama serta
menghargai perbedaan pendapat dalam interaksi sosial.
Meningkatkan Kemampuan Intelektual dan Kematangan
Emosional

Bahasa adalah alat berpikir. Tujuan pembelajaran
Bahasa Indonesia adalah untuk membantu perkembangan
intelektual siswa dalam menyerap berbagai disiplin ilmu
lainnya. Kemampuan berbahasa yang baik mencerminkan
kematangan emosional siswa dalam mengontrol diri dan

merespons lingkungan sekitarnya.

Menyimak

a. Pengertian Menyimak

Menyimak merupakan salah satu keterampilan berbahasa

yang paling mendasar dan pertama kali dikuasai oleh manusia

sebelum keterampilan berbicara, membaca, dan menulis. Secara
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terminologi, menyimak tidak sekadar proses mendengarkan bunyi-
bunyi bahasa melalui alat pendengaran, melainkan sebuah proses
kognitif yang kompleks dan aktif untuk memperoleh informasi,
memahami isi pesan, serta menangkap makna yang disampaikan
oleh pembicara secara lisan.

Menyimak merupakan salah satu dari empat keterampilan
berbahasa yang bersifat reseptif dan mendahului keterampilan
berbicara, membaca, serta menulis. Secara esensial, menyimak
bukan sekadar proses fisik mendengarkan suara, melainkan sebuah
aktivitas kognitif yang kompleks. Menyimak adalah suatu proses
kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh
perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk
memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan, serta memahami
makna komunikasi yang telah disampaikan oleh pembicara melalui
ujaran.

Menyimak dalam konteks komunikasi, diartikan sebagai
proses aktif dan disengaja dalam memahami pesan lisan yang
disampaikan oleh pembicara. Proses ini melibatkan lebih dari
sekedar mendengar (yaitu, persepsi auditori pasif); menyimak
menuntut perhatian penuh, interprestasi makna, dan respons yang

tepat terhadap informasi yang diterima.**

™ Tarigan, Hendry Guntur. (2008). Menyimak Sebagai Suatu Keterampilan
Berbahasa. Bandung: Angkasa. h.12-15.
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Menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan
lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman,
apresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh informasi,
menangkap isi atau pesan, serta memahami makna komunikasi
yang telah disampaikan oleh sang pembicara melalui ujaran atau
bahasa lisan*?. Definisi ini menekankan bahwa aktivitas menyimak
menuntut keterlibatan mental yang tinggi, bukan sekadar fenomena
biologis masuknya suara ke dalam telinga.

Dalam perspektif yang lebih teknis, menyimak adalah
proses reseptif yang melibatkan pengidentifikasian bunyi-bunyi
bahasa yang kemudian disusun menjadi makna. Penyimak harus
mampu membedakan antara bunyi yang bermakna dan yang tidak,
serta menghubungkan bunyi tersebut dengan konteks situasi yang

ada®®.

Menyimak sebagai bagian dari komunikasi interpersonal
yang mencakup lima tahapan utama: menerima (receiving),
memahami (understanding), mengingat (remembering),
mengevaluasi (evaluating), dan menanggapi (responding)**.

Lebih lanjut, dalam konteks pembelajaran di Sekolah Dasar

(SD), menyimak bukan hanya tentang kemampuan menangkap

kata-kata, tetapi juga kemampuan siswa dalam melakukan

12 Henry Guntur Tarigan, Menyimak sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa
(Bandung: Angkasa, 2015), him. 31.

13 Burhan Nurgiyantoro, Penilaian Pembelajaran Bahasa Berbasis Kompetensi
(Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2017).

14 Joseph A. DeVito, The Interpersonal Communication Book, Edisi ke-12
(Boston: Pearson Education, 2009).
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dekoding pesan. Aktivitas ini melibatkan konsentrasi yang terpusat
untuk menangkap ide pokok, gagasan penjelas, maupun pesan
tersirat dari pembicara. Menyimak dianggap sebagai "kunci” dalam
proses belajar, karena sebagian besar informasi yang diterima
siswa di kelas disampaikan melalui media lisan oleh guru maupun
rekan sejawat.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa menyimak adalah
aktivitas mental aktif-reseptif yang bertujuan untuk mengolah
pesan lisan menjadi sebuah pemahaman yang bermakna.
Menyimak melibatkan aktivitas fisik (pendengaran) dan aktivitas
psikis (fokus, analisis, dan memori) yang saling berkesinambungan
untuk mencapai efektivitas dalam berkomunikasi dan belajar.

b. Tujuan Menyimak

Terdapat 8 tujuan menyimak diantaranya adalah: Menyimak
untuk belajar, Menyimak untuk menikmati, Menyimak untuk
mengevaluasi, Menyimak untuk mengapresiasi, Menyimak untuk
mengkomunikasikan ide-ide, Menyimak untuk membedakan bunyi-
bunyi, Menyimak untuk memecahkan masalah, Menyimak untuk
meyakinkan®>.

Menyimak bukan sekadar proses mekanis masuknya suara
ke dalam telinga, melainkan sebuah aktivitas terencana yang

memiliki tujuan-tujuan tertentu. Tujuan utama menyimak adalah

15 Henry Guntur Tarigan, Menyimak sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa
(Bandung: Angkasa, 2015).
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untuk menangkap, memahami, serta menghayati pesan, ide, atau
gagasan yang tersirat dalam materi simakan.*® Dalam konteks yang
lebih luas, tujuan menyimak bagi siswa sekolah dasar di SDN 1
Tanjung Agung dapat dijabarkan sebagai berikut:

1) Menyimak untuk Memperoleh Informasi (Belajar)

Tujuan utama siswa menyimak di dalam kelas adalah
untuk mendapatkan pengetahuan baru yang disampaikan oleh
guru atau teman sejawat. Dalam proses ini, siswa berupaya
mengidentifikasi konsep, fakta, dan data penting yang ada
dalam ujaran. Keberhasilan siswa dalam menyimak untuk
belajar sangat menentukan penguasaan materi pelajaran,
karena sebagian besar instruksi guru disampaikan secara
verbal.

2) Menyimak untuk Mengevaluasi dan Menilai

Pada tingkat yang lebih tinggi, menyimak bertujuan
agar siswa mampu menilai kualitas informasi yang diterima.
Siswa tidak hanya menerima informasi mentah-mentah, tetapi
juga mulai belajar membedakan mana fakta dan mana opini,
serta menilai apakah informasi tersebut logis dan dapat
dipercaya. Dalam model Three Step Interview, tujuan ini

sangat menonjol karena siswa harus mengevaluasi jawaban

16 Henry Guntur Tarigan, Menyimak Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa,
(Bandung: Angkasa, 2015), h. 37.
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rekan bicaranya sebelum dilaporkan kembali kepada
kelompok.
Menyimak untuk Memecahkan Masalah

Banyak informasi lisan mengandung petunjuk untuk
menyelesaikan suatu persoalan. Dengan menyimak secara
saksama, siswa dapat menangkap arahan atau langkah-langkah
strategis dalam memecahkan masalah, baik itu masalah dalam
soal matematika maupun konflik sosial di lingkungan kelas.
Menyimak dalam hal ini berfungsi sebagai alat kognitif untuk
mencari solusi.

Menyimak untuk Menikmati (Apresiatif)

Menyimak juga bertujuan untuk memberikan kepuasan
batin atau hiburan bagi penyimaknya. Contohnya adalah ketika
siswa menyimak pembacaan dongeng atau puisi. Di sini, fokus
siswa adalah pada keindahan bahasa, intonasi, dan
penghayatan nilai-nilai moral yang terkandung di dalamnya.
Hal ini berperan penting dalam pembentukan karakter dan
kecerdasan emosional siswa.

Menyimak untuk Mengomunikasikan Ide (Interaksi Sosial)

Menyimak bertujuan agar seseorang dapat memberikan
respon atau tanggapan yang tepat dalam sebuah percakapan.
Tanpa kemampuan menyimak yang baik, komunikasi akan

terhambat karena respon yang diberikan tidak relevan. Dalam
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penelitian ini, tujuan ini menjadi kunci utama karena model
Three Step Interview menuntut keterkaitan yang erat antara
hasil simakan dengan kualitas wawancara.

c. Fungsi Menyimak

1) Fungsi Komunikatif, Menyimak adalah inti dari proses
komunikasi yang efektif. Tanpa menyimak, komunikasi satu
arah tidak akan berjalan dengan baik, dan komunikasi dua arah
akan terputus,

2) Fungsi Informatif, Menyimak berfungsi sebagai gerbang utama
untuk memperoleh informasi dan pengetahuan,

3) Fungsi Reflektif (Terapeutik), Dalam konteks personal dan
konseling, menyimak memiliki fungsi yang sangat dalam,

4) Fungsi Kontrol dan Pengawasan, Dalam konteks sosial dan
profesional, menyimak juga berperan sebagai mekanisme
kontrol.

Secara keseluruhan, fungsi menyimak sangat vital dan
multifaset, menjadikannya keterampilan yang tak terpisahkan
dari kehidupan manusia yang efektif dan bermakna.*’

d. Proses/Tahap Menyimak
1) Tahap Mendengar (Hearing), Ini adalah tahap awal dan paling

dasar dalam proses menyimak,

1 Tarigan, Hendry Guntur. (2008). Menyimak Sebagai Suatu Keterampilan

Berbahasa. Bandung: Angkasa. h.13.
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Tahap Memahami (Understanding), Setelah suara diterima,
otak mulai bekerja untuk memahami makna dari suara tersebut,
Tahap Menginterpretasi (Interpreting), Tahap ini lebih dalam
dari sekadar memahami makna literal,

Tahap Mengevaluasi (Evaluating), Pada tahap ini, penyimak
secara kritis menilai pesan yang diterima,

Tahap Menanggapi (Responding), Tahap terakhir dalam proses
menyimak adalah memberikan respons atau umpan balik

kepada pembicara.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Menyimak

1)

2)

Faktor internal: Adalah faktor yang ada pada diri individu yang
sedang belajar. Faktor internal meliputi: Faktor jasmani, dan
faktor psikologis,

Faktor Eksternal: Adalah faktor yang ada diluar
individu.Faktor eksternal meliputi: Faktor keluarga, faktor

sekolah, dan faktor masyarakat.

. Indikator Keterampilan Menyimak Siswa SD

1)
2)
3)

4)

5)

Memahami Informasi Dasar (Apa, Siapa, Dimana, kapan),
Mengidentifikasi Gagasan Utama dan Detail Penting,
Mengurutkan Peristiwa atau Langkah-langkah,

Menarik Kesimpulan Sederhana dan Memahami Pesan
Tersirat,

Merespons dan Menanggapi Secara Tepat,
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6) Memahami Unsur Kebahasaan dan Nonverbal,
Indikator-indikator ini menjadi panduan bagi guru untuk.
merancang aktivitas pembelajaran menyimak dan juga instrumen
penilaian, memastikan bahwa kemampuan menyimak siswa
berkembang secara bertahap dan komprehensif.'®
3. Keterampilan menyimak
Keterampilan menyimak merupakan faktor penting bagi
keberhasilan seseorang dalam belajar membaca secara efektif.*®
Berdasarkan ayat dalam Surat QS. Az-Zumar ayat 18, Allah

menjelaskan bahwa yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa

yang paling baik di antaranya.

b ) 57 1l 1Al o i O g Gl

ol Y

"(Yaitu) orang-orang yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti
apa yang paling baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang
telah diberi petunjuk oleh Allah dan mereka itulah orang-orang yang

mempunyai akal.".

18 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan KementerianPendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2022). Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia. Jakarta: Kemendikbudristek. (Mengacu pada Fase A, elemen Menyimak).

Y9 Tarigan, Henry Guntur. (2008). Menyimak Sebagai Suatu Keterampilan
Berbahasa. Bandung: Angkasa. h.5.



26

4. Teks Narasi

a. Definisi Teks Narasi

Teks narasi adalah jenis teks yang menceritakan atau
memaparkan serangkaian peristiwa atau kejadian secara kronologis
(berurutan dari waktu ke waktu) dan memiliki alur cerita yang
jelas. Tujuannya adalah untuk menghibur pembaca, memberikan
pengalaman estetis, atau menyampaikan pesan/amanat tertentu
melalui cerita. Teks narasi bisa berupa fiksi (dongeng, fabel, novel)
maupun nonfiksi (biografi, sejarah). Teks narasi merupakan teks
yang menceritakan suatu peristiwa atau rangkaian kejadian yang
disusun secara kronologis sehingga pembaca atau pendengar dapat

memahami alur cerita dari awal hingga akhir.

. Ciri-ciri Teks Narasi

Teks narasi adalah suatu bentuk wacana yang sasaran
utamanya adalah tindak-tanduk yang ditenun dan dirangkaikan
menjadi sebuah peristiwa yang terjadi dalam suatu kesatuan waktu.
Untuk membedakan teks narasi dengan jenis teks lainnya seperti
deskripsi atau eksposisi, terdapat ciri-ciri khusus yang dapat
diuraikan secara mendalam sebagai berikut:

1) Menitikberatkan pada Unsur Perbuatan atau Tindakan
Ciri utama narasi adalah adanya alur yang

menceritakan tentang perbuatan, tindakan, atau peristiwa yang

2017).

20 Gorys Keraf, Argumentasi dan Narasi (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
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dilakukan oleh tokoh. Fokusnya bukan pada penjelasan atau
penggambaran objek secara statis, melainkan pada dinamika
apa yang terjadi dan bagaimana peristiwa tersebut berlangsung
dari awal hingga akhir.

Adanya Unsur Rangkaian Waktu (Kronologis)

Narasi selalu terikat oleh urutan waktu. Peristiwa-
peristiwa yang terjadi disusun berdasarkan urutan kronologis,
baik itu menggunakan alur maju (progresif), alur mundur
(regresi), maupun alur campuran. Tanpa adanya keterikatan
waktu, sebuah tulisan tidak dapat dikategorikan sebagai narasi
yang utuh.

Memiliki Unsur Tokoh dan Perwatakan

Dalam teks narasi, harus terdapat pelaku atau tokoh
yang mengalami peristiwa tersebut. Tokoh-tokoh ini tidak
hanya sekadar nama, tetapi juga memiliki karakter atau
perwatakan (protagonis, antagonis, maupun tritagonis) yang
menggerakkan jalannya cerita.

Memiliki Unsur Konflik atau Masalah

Narasi yang baik selalu menghadirkan konflik atau
pertikaian. Konflik inilah yang menjadi "jantung" dari sebuah
narasi. Tanpa adanya masalah yang dihadapi oleh tokoh, narasi

akan terasa datar dan tidak menarik bagi penyimak. Konflik ini
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kemudian akan berkembang hingga mencapai klimaks dan
diakhiri dengan resolusi (penyelesaian).

5) Adanya Latar (Setting) yang Jelas

Cerita dalam narasi berlangsung di tempat, waktu, dan
suasana tertentu. Latar berfungsi untuk memberikan dimensi
realitas pada  cerita, sehingga  penyimak  dapat
mengimajinasikan peristiwa tersebut dengan lebih nyata di
dalam pikiran mereka.

6) Menyampaikan Pesan atau Amanat

Secara tersirat maupun tersurat, teks narasi biasanya
mengandung pesan moral atau amanat yang ingin disampaikan
kepada penyimak. Hal ini berkaitan erat dengan fungsi edukatif
dari sebuah narasi, terutama dalam pembelajaran bahasa
Indonesia di Sekolah Dasar.”*

c. Unsur-unsur Teks Narasi
Teks narasi dibangun oleh beberapa unsur intrinsik (unsur
yang membangun cerita dari dalam) yang saling berkaitan:

1) Tokoh: Definisi, Para pelaku yang mengalami peristiwa dalam
cerita. Tokoh dapat berupa manusia, hewan, tumbuhan, atau
benda yang diinsankan,

2) Latar (Setting), Segala keterangan mengenai waktu, tempat,

dan suasana terjadinya peristiwa dalam cerita,

%L Henry Guntur Tarigan, Menyimak Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa,
(Bandung: Angkasa, 2015), h. 88
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3) Alur (Plot), Rangkaian peristiwa yang disusun secara
kronologis dan logis sehingga membentuk jalan cerita yang
utuh,

4) Tema, Gagasan dasar atau ide pokok yang menjadi inti dari
seluruh cerita. Tema bersifat universal dan bisa diambil dari
kehidupan sehari-hari (misalnya, persahabatan, keberanian,
kasih sayang, perjuangan),

5) Pesan Moral (Amanat), Nilai-nilai, pelajaran, atau nasihat yang
ingin disampaikan pengarang kepada pembaca/pendengar
melalui cerita. Pesan moral bisa disampaikan secara eksplisit
(langsung) atau implisit (tersirat).?

d. Pentingnya teks narasi dalam pembelajaran menyimak di SD
Menarik minat siswa, anak-anak SD secara alami tertarik

pada cerita. %

mempermudah pemahaman, struktur cerita yang
kronologis dan adanya tokoh yang jelas membuat teks narasi lebih
mudah dipahami daripada teks informatif yang padat data, melatih
fokus dan konsentrasi. lalu mengembangkan kosakata dan struktur

bahasa selanjutnya meningkatkan Kemampuan mengidentifikasi

unsur penting melatih kemampuan inferensi dan penarikan

22 1bid. h. 322.

23 |skandarwassid & Dadang Sunendar. (2011). Strategi Pembelajaran Bahasa.
Bandung: PT Remaja Rosdakarya. h.201.
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kesimpulan, menumbuhkan daya imajinasi dan kreativitas dan

membangun karakter dan nilai moral.**

5. Three Step Interview (TSI)
a. Definisi Three Step Interview

Model pembelajaran kooperatif tipe Three Step Interview
(TSI) adalah sebuah strategi pembelajaran kelompok yang
dikembangkan oleh Dr. Spencer Kagan. Secara umun Three Step
Interview didefinisikan sebagai model pembelajaran kelompok
yang terdiri dari tiga tahap tanya jawab. Dalam pelaksanaannya,
siswa membentuk pasangan dan secara bergantian mewawancarai
satu sama lain, kemudian melaporkan apa yang telah mereka
pelajari kepada kelompok pasangan lainnya.? Ciri-ciri utama Three
Step Interview: (1) Tiga tahap tanya jawab, ini adalah inti dari
model ini. Tahap-tahapnya melibatkan wawancara berpasangan dan
kemudian berbagi hasil wawancara dengan kelompok yang lebih
besar, (2) Kerja berpasangan, siswa dibagi menjadi pasangan
misalnya A dan B, (3) Wawancara bergantian, dalam pasangan,
satu siswa berperan sebagai pewawancara dan yang lainnya sebagai
narasumber, kemudia mereka bergantian peran, (4) Berbagi

informasi, setelah wawancara berpasangan selesai, setiap pasangan

24 Muslich, Mansur. (2010). Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan
Kontekstual: Panduan Guru Bahasa Indonesia. Jakarta: Bumi Aksara. h.6, tentang peran sastra
dalam pembentukan karakter).

% Marliana Sulistis Ningsih, Model Pembelajaran Three Step Interview,
http://marlianasulistisningsih.2011.blogspot.com.
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akan bergabung dengan pasangan lain (membentuk kelompok
berempat) dan berbagi informasi yang mereka peroleh dari
wawancara mereka. Tujuan dan manfaat model ini adalah
Meningkatkan keterampilan komunikasi termasuk mendengarkan
aktif dan bertanya, mendorong keterlibatan siswa secara aktif
dalam proses pembelajaran, mengembangkan keterampilan
mencatat, meningkatkan pemahaman konsep melalui interaksi dan
berbagi, meningkatkan akuntabilitas siswa terhadap tugas yang
diberikan.
b. Tujuan Model Three Step Interview

Meningkatkan Partisipasi Aktif dan Kesempatan Berbicara
Siswa, pemperdalam Pemahaman Materi, mengembangkan
Keterampilan Menyimak Aktif, melatih Keterampilan Bertanya dan
Menjawab, meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan
Reflektif, dan membangun Keterampilan Kerja Sama dan
Interpersonal.

Model Three-Step Interview bertujuan untuk menciptakan
lingkungan belajar yang dinamis dan interaktif, di mana siswa tidak
hanya menyerap informasi, tetapi aktif mengolahnya, berinteraksi
dengan rekan, dan mengembangkan berbagai keterampilan esensial

melalui pengalaman langsung.?

% Gillies, R. M. (2007). Cooperative Learning: Integrating Theory and Practice.
Los Angeles: SAGE Publications. (Menguraikan manfaat sosial dan interpersonal dari
pembelajaran kooperatif).
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Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Three Step

Interview bukan sekadar variasi dalam kegiatan belajar mengajar,

melainkan memiliki target pencapaian kompetensi yang spesifik

bagi siswa. Secara umum, tujuan utama model ini adalah untuk

menciptakan interaksi yang bermakna dalam kelompok kecil

melalui proses wawancara yang terstruktur. Adapun tujuan-tujuan

detail dari model ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

1)

2)

Meningkatkan Keterampilan Menyimak dan Berbicara

Tujuan fundamental dari Three Step Interview adalah
melatin  kemampuan reseptif (menyimak) dan produktif
(berbicara) siswa secara simultan. Dalam prosesnya, siswa
dipaksa untuk menyimak dengan konsentrasi penuh agar dapat
memahami informasi dari rekannya, kemudian mengolah
informasi tersebut untuk dikomunikasikan kembali. Hal ini
sangat efektif untuk mengatasi masalah rendahnya daya fokus
siswa saat mendengarkan penjelasan di dalam kelas.
Melatih Kemampuan Meringkas dan Mengolah Informasi

Model ini bertujuan agar siswa mampu menyaring
poin-poin penting dari sebuah pembicaraan. Siswa tidak hanya
mendengarkan, tetapi harus melakukan aktivitas kognitif
berupa merangkum isi wawancara untuk kemudian dilaporkan

kepada anggota kelompok yang lain. Kemampuan ini
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merupakan bagian dari literasi tingkat tinggi yang sangat
ditekankan dalam Kurikulum Merdeka.
Membangun Akuntabilitas Individual dalam Kerja Kelompok

Berbeda dengan kerja kelompok konvensional yang
seringkali hanya didominasi oleh satu atau dua siswa, Three
Step Interview bertujuan untuk memastikan setiap individu
memiliki tanggung jawab. Karena setiap siswa akan bergantian
peran menjadi pewawancara, narasumber, dan pelapor, maka
tidak ada siswa yang bisa pasif dalam proses pembelajaran.
Mengembangkan Keterampilan Sosial dan Empati

Tujuan sosial dari model ini adalah melatih siswa untuk
saling menghargai pendapat orang lain. Melalui kegiatan
wawancara, siswa belajar untuk menjadi pendengar yang baik
(empati) dan belajar bagaimana cara bertanya yang sopan.
Interaksi ini  bertujuan untuk mempererat hubungan
interpersonal antar siswa di SDN 1 Tanjung Agung, sehingga
tercipta lingkungan belajar yang inklusif.
Meningkatkan Keberanian dan Rasa Percaya Diri

Bagi siswa sekolah dasar, berbicara di depan umum
seringkali menjadi tantangan. Model ini bertujuan untuk
melatih keberanian siswa berbicara dalam lingkup kecil
(pasangan) terlebih dahulu sebelum akhirnya berbicara di

depan kelompok yang lebih besar atau di depan kelas. Tahapan



6)

34

ini membantu membangun rasa percaya diri siswa secara
bertahap.
Memperdalam Pemahaman Konsep Materi

Melalui proses tanya jawab dan menjelaskan kembali
kepada orang lain (teaching others), pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran akan menjadi lebih mendalam dan
bertanan lama dalam memori jangka panjang (long-term
memory). Hal ini sejalan dengan prinsip bahwa seseorang akan
memahami suatu materi dengan lebih baik ketika ia mencoba

menjelaskannya kepada orang lain.

c. Langkah-Langkah Pelaksanaan Model Three Step Interview

1)

2)

3)

Langkah  Pertama: Pewawancara (Interviewer) dan
Terwawancara (Interviewee) Pada tahap ini, siswa dibagi
menjadi pasangan. Disetiap pasangan, satu siswa berperan
sebagai pewawancara dan siswa lainnya sebagai terwawancara.
Langkah Kedua: Bergantian Peran (Reverse Roles)

Setelah putaran pertama pewawancara selesai, siswa
bertukaran peran, Kini, siswa yang sebelumnya menjadi
terwawancara akan menjadi pewawancara, dan siswa yang
sebelumnya  menjadi  pewawancara akan  menjadi
terwawancara.

Langkah Ketiga: Berbagi dengan kelompok (Share With

Group/Round Robin)
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Setelah kedua putaran wawancara selesai, setiap
pasangan akan berbagi informasi yang telah mereka
kumpulkan dengan kelompok yang lebih besar (biasanya
terdiri dari dua pasangan, membentuk kelompok berempat).

Kelebihan Model Pembelajaran Three Step Interview
Meningkatkan partisipasi aktif dan kesempatan berbicara
untuk setiap siswa, mendorong mendengarkan aktif dan empati,
Memperdalam pemahaman materi, Mengembangkan keterampilan
komunikasi dan interpersonal?’, Meningkatkan keterampilan
bertanya, Mambangun komunitas belajar yang positif, dan
Menyediakan umpan balik instan dan variatif.
Kelemahan Model Pembelajaran Three Step Interview
Membutuhkan waktu yang cukup banyak dan pengelolaan
yang efisien®, potensi dominasi oleh siswa yang lebih cepat atau
berani, ketergantungan pada keterampilan wawancara siswa,
membutuhkan materi yang cocok dan menarik, risiko salah konsep
atau informasi yang salah dibagikan, dan tidak cocok untuk semua

jenis materi atau tujuan pembelajaran.

Boston: Pearson.

%" Slavin, R. E. (2011). Cooperative Learning: Theory, Research, and Practice.

2 Spencer Kagan, Cooperative Learning ( San Clemente, CA: Kagan

Publishing, 1994).
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f. Relevansi Model Three Step Interview dengan menyimak

1) Mendorong menyimak aktif dan terarah, Secara fundamental,
Three-Step Interview memaksa siswa untuk menjadi penyimak
aktif,

2) Memfasilitasi Pemahaman Mendalam, Proses tanya jawab
dalam Three-Step Interview mendorong siswa untuk
memproses informasi secara lebih dalam,

3) Melatih Keterampilan Identifikasi dan Interpretasi, Khususnya
dalam konteks menyimak teks narasi, Three-Step Interview
sangat relevan karena siswa secara langsung berlatih untuk:
Mengidentifikasi unsur-unsur narasi, Menginterpretasi makna
di balik peristiwa atau dialog dalam cerita, bukan hanya
sekadar mendengar kata-katanya,

4) Mengembangkan Keterampilan Kognitif Tingkat Tinggi,

5) Menyediakan Umpan Balik Instan dan Klarifikasi, Interaksi
langsung antar siswa memungkinkan umpan balik dan
Klarifikasi instan,

6) Meningkatkan Motivasi dan Minat, Metode yang interaktif dan
melibatkan semua siswa cenderung lebih  menarik
dibandingkan metode pasif,*®

7) Mengintegrasikan Keterampilan Berbahasa Lain.

2 Gillies, R. M. (2007). Cooperative Learning: Integrating Theory and
Practice. Los Angeles: SAGE Publications. (Menguraikan bagaimana interaksi dalam kelompok
kooperatif meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa).
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B. Kajian Penelitian yang Relevan
Penelitian terdahulu sangat penting sebagai landasan dalam
memperkuat penelitian yang dilakukan. Beberapa penelitian yang relevan
menunjukkan bahwa model Three Step Interview efektif dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi dan pemahaman siswa.
Beberapa hasil penelitian terdahulu yang yang terdapat kaitannya
dengan penelitiannya adalah:

1. Skripsi dengan judul “Penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe
Three Step Interview untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
matematika”

Berdasarkan skripsinya, kemampuan kerja sama yang dicapai
siswa pada setiap siklus mengalami peningkatan, hasil penelitian ini
menunjukan bahwa kemampuan komunikasi matematika lisan siswa
pada siklus I kemampuan kerjasama dalam kategori baik 66,67% siswa,
pada siklus Il meningkat menjadi 88,89% siswa berada pada minimal
kategori baik. Sedangkan kemampuan komunikasi matematika tulisan
siswa pada siklus | sebesar 74,08% siswa berada pada minimal kategori
baik dan siklus 11 mengalami peningkatan menjadi 85,19% siswa berada
pada minimal kategori baik. Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka

dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif
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tipe Three Step Interview dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
matematika®.

2. Jurnal penelitian yang dilakukan oleh Lia Ermawati yang membahas
“Pengaruh model pembelajaran Three step Interview dengan strategi
Concept Learning terhadap pemahaman konsep siswa’ hasil penelitian
ini ditemukan perbedaan tingkat pemahaman konsep siswa antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata nilai post test kelas eksperimen
adalah 82,4839, sedangkan kelas kontrol adalah 75,7742. Perbedaan ini
signifikan secara statistik (P = <0,05), menunjukkan bahwa model
pembelajaran Three Stheep Interview dan strategi Concept Learning
dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa>..

Model pembelajaran Three Stheep Interview dan strategi
Concept Learning dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa.

3. Tesis dari saudari Rizka Liandes dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Three Step Interview Terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Pada Materi Pola Bilangan”
Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa, kemampuan komunikasi siswa
yang menggunakan model Three Step Interview memperoleh nilai rata-
rata tes akhir sebesar 62,81 (kualifikasi cukup). Kemampuan

komunikasi siswa yang menggunakan model pembelajaran

% Deswitha Paramitha Sari, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Three
Step Interview untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematika” (Skripsi, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Lampung, 2020).

31 Lia Ermawati dan Imas Cintamulya, “Pengaruh Model Pembelajaran Three Step
Interview dengan Strategi Concept Learning terhadap Pemahaman Konsep Siswa,” Proceeding
Biology Education Conference, Vol. 15, No. 1 (2018)
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konvensional memperoleh nilai rata-rata tes akhir sebesar 46,06
(kualifikasi kurang). Terdapat perbedaan signifikan antara kemampuan
komunikasi matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Three Step Interview dengan model pembelajaran
konvensional. Kesimpulan dari Penelitian Ini, Model pembelajaran
kooperatif tipe Three Step Interview memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis
siswa dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional®*.

Persamaan penelitian diatas dengan penulis yaitu sama-sama
menerapkan model pembelajaran three step interview untuk model
belajar yang akan digunakan dalam mengajar materi pembelajaran.
Sedangkan penelitian yang penulis laksankan vyaitu penulis akan
membahas terkait keterampilan menyimak teks narasi yang mampu di
tingkatkan dengan model pembelajaran three step interview.

Jadi dari tiga penelitian terdahulu yang diulas, disimpulkan
persamaan penelitian diatas dengan yang penulis teliti yaitu penerapan
model pembelajaran three step interview sebagai variasi metode
pembelajaran Sekolah Dasar. Perbedaan yang ada pada penelitian diatas
dengan yang akan penulis teliti yaitu pada variabel Y. Dimana ketiga
penelitian diatas memiliki variabel yang berbeda-beda. Sedangkan yang

penulis teliti terkait keterampilan menyimak teks narasi peserta didik.

%2 Rizka Liandes, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Three Step
Interview terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa pada Materi Pola Bilangan” (Tesis,
Program Pascasarjana, Universitas Negeri Padang, 2020).
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C. Kerangka Berpikir
1. Pembelajaran Bahasa Indonesia Konvensional
Pembelajaran Menyimak Teks Narasi Konvensional: Proses
pembelajaran menyimak teks narasi di kelas 1V SD Negeri 1 Desa
Tanjung Agung mungkin masih didominasi oleh metode ceramah,
penugasan individual, atau mendengarkan rekaman/guru tanpa interaksi
aktif yang memadai dan Siswa kurang mendapatkan kesempatan untuk
melatih keterampilan menyimak secara intensif, berinteraksi dengan
teman sebaya, dan merefleksikan pemahaman mereka secara mendalam.
Akibatnya, keterampilan menyimak teks narasi siswa cenderung belum
optimal atau masih rendah, ditunjukkan oleh kesulitan dalam:
Mengidentifikasi ide pokok/inti cerita, Mengurutkan peristiwa dalam
narasi, Menentukan tokoh, latar, dan alur, Memahami pesan moral atau
amanat cerita, Menceritakan kembali isi teks narasi.
2. Penerapan Model Three-Step Interview
a. ldentifikasi Masalah: Keterampilan menyimak teks narasi siswa
kelas IV SD Negeri 1 Desa Tanjung Agung perlu ditingkatkan.
b. Solusi yang Diajukan: Model Three-Step Interview (wawancara
tiga langkah) sebagai strategi
1) pembelajaran kooperatif. Interaksi Aktif: Siswa bekerja dalam
kelompok triad (tiga orang) dengan peran bergantian sebagai

pewawancara, responden, dan pengamat/pencatat. Ini
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3)

4)
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mendorong setiap siswa untuk berbicara dan mendengarkan
secara aktif,

Fokus pada Menyimak: Peran pewawancara menuntut siswa
untuk menyimak jawaban responden dengan cermat,
sedangkan peran pengamat/pencatat melatih siswa untuk
mendengarkan detail dan poin-poin penting,

Refleksi dan Kilarifikasi:  Diskusi dalam kelompok triad
setelah  wawancara ~ memungkinkan siswa  untuk
membandingkan pemahaman, mengklarifikasi miskonsepsi,
dan merangkum informasi,

Meningkatkan Pemahaman Teks Narasi: Melalui proses tanya
jawab terstruktur tentang isi teks narasi, siswa secara aktif
mengolah informasi, mengingat detail, dan menyusun kembali

cerita.

Peningkatan Keterampilan Menyimak Teks Narasi

1)

2)

Melalui penerapan Model Three-Step Interview dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia (khususnya teks narasi),
diharapkan terjadi peningkatan signifikan pada keterampilan
menyimak teks narasi siswa kelas 1V SD Negeri 1 Desa
Tanjung Agung,

Indikator peningkatan keterampilan menyimak dalam
penelitian ini dapat dilihat dari beberapa aspek, vyaitu
meningkatnya kemampuan siswa dalam mengidentifikasi

unsur-unsur intrinsik teks narasi seperti tokoh, latar, alur, dan
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tema. Selain itu, siswa juga menunjukkan peningkatan dalam
memahami urutan atau kronologi peristiwa pada teks narasi.
Peningkatan lainnya terlihat dari kemampuan siswa dalam
menyimpulkan isi maupun pesan moral yang terdapat dalam
teks narasi. Tidak hanya itu, siswa juga menjadi lebih mampu
menceritakan kembali isi teks narasi menggunakan bahasa
sendiri secara runtut dan jelas. Selama proses pembelajaran
berlangsung, partisipasi aktif siswa juga mengalami
peningkatan, dimana siswa terlihat lebih terlibat dalam
kegiatan menyimak, berdiskusi, dan menjawab pertanyaan
selama pembelajaran menggunakan model Three Step

Interview.

Tabel 2.1
Kerangka Berpikir

Kondisi awal

Pembelajaran Konvensional Bahasa Indonesia di Kelas IV SD (Minim Interaksi Aktif)

Tingkat keterampilan menyimak teks narasi yang belum optimal

U

Intervensi (Proses)

Penerapan model pembelajaran “Three Step Interviw” (Wawancara tiga langkah)

Peran wawancara (A) - Rotasi Peran
Peran responden (B) - Diskusi,Klarifikasi Kelompok
Peran pengamat/pencatat ( C) - Berbagi hasil diskusi

[

Hasil (Output)

Meningkatkan Keterampilan Menyimak teks narasi siswa Kelas IV SD
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- Memahami Informasi Dasar - Memahami unsur kebahasaan & Nonverbal
- Kemampuan Mengurutkan Peristiwa - Merespons & menanggapi secara tepat
- Penangkapan Pesan Moral

- Mengidentifikasi gagasan utama & detail penting

Kerangka berpikir ini menunjukkan bahwa dengan adanya
intervensi berupa penerapan Model Three-Step Interview, yang
mendorong interaksi aktif dan terstruktur, diharapkan akan terjadi
peningkatan pada keterampilan menyimak teks narasi siswa kelas

IV SD Negeri 1 Desa Tanjung Agung.

D. Hipotesis Penelitian
Berdasar kajian pustaka dan kerangka pikir, maka hipotesis yang
diajukan adalah sebagai berikut. Ada pengaruh yang signifikan pada
model Three Step Interview terhadap keterampilan menyimak teks narasi

siswa kelas IV SD Negeri 1 Desa Tanjung Agung.




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah rencana dan struktur penyelidikan yang
disusun sedemikian rupa sehingga peneliti dapat memperoleh jawaban
atas pertanyaan penelitian objektif dan sistematis®.

Untuk meneliti pengaruh Model Three-Step Interview terhadap
keterampilan menyimak teks narasi, desain penelitian yang paling sesuai
adalah kuasi-eksperimen (quasi-experimental design). Desain ini dipilih
karena memungkinkan peneliti untuk membandingkan kelompok yang
menerima perlakuan (menggunakan Model Three-Step Interview) dengan
kelompok kontrol yang tidak menerima perlakuan tersebut, tanpa perlu
melakukan randomisasi penuh terhadap subjek penelitian. Randomisasi
seringkali sulit dilakukan di lingkungan sekolah karena adanya kelas
yang sudah terbentuk secara alami.

1. Jenis Penelitian ini adalah penelitian kuasi-eksperimen dengan
pendekatan kuantitatif: Kuasi-Eksperimen, Karena peneliti akan
menguji hipotesis sebab-akibat (pengaruh) antar variabel, yaitu antara
penerapan Model Three-Step Interview (variabel independen) dengan
keterampilan menyimak teks narasi (variabel dependen). Penggunaan

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen akan diterapkan, namun

2019).

B Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
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penempatan siswa ke dalam kelompok tidak dilakukan secara acak
sepenuhnya (randomisasi tidak sempurna) dan Kuantitatif, Data yang
akan dikumpulkan berupa angka (skor keterampilan menyimak) dan
akan dianalisis menggunakan metode statistik untuk menguji
hipotesis.

. Desain yang spesifik adalah Non-equivalent Control Group Design.
Penggunaan desain ini memungkinkan peneliti untuk membandingkan
hasil belajar antara kelas eksperimen dan kontrol secara objektif
melalui skor pretest dan posttest. Dengan demikian, tingkat efektivitas
model Three Step Interview dapat diukur secara akurat guna

membuktikan pengaruhnya terhadap keterampilan menyimak siswa.

Skema Desainnya adalah sebagai beriku:

0: X 0: (Kelompok Eksperimen)
0s C 0. (Kelompok kontrol)

Keterangan:

0: : (Pengukuran awal keterampilan menyimak teks narasi)
pada kelompok eksperimen

x . Perlakuan atau intervensi, yaitu pembelajaran
menggunakan Model Three-Step Interview pada kelompok
eksperimen.

02 : Posttest (pengukuran akhir keterampilan menyimak

teks narasi) pada kelompok eksperimen.
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0s : Pretest (pengukuran awal keterampilan menyimak teks
narasi) pada kelompok kontrol.
C : Perlakuan konvensional/biasa (tanpa Model Three-Step
Interview) pada kelompok kontrol.
0+ : Posttest (pengukuran akhir keterampilan menyimak
teks narasi) pada kelompok kontrol.

3. Alasan Pemilihan Desain Ini:

a) Praktis di Lingkungan Sekolah: Memungkinkan peneliti untuk
menggunakan kelas yang sudah ada sebagai kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol tanpa perlu mengubah struktur kelas yang
telah dibentuk oleh sekolah,

b) Mengontrol Variabel Luar: Adanya pretest pada kedua kelompok
memungkinkan peneliti untuk mengetahui kondisi awal kedua
kelompok. Jika ada perbedaan signifikan pada skor pretest,
perbedaan posttest dapat disesuaikan atau dianalisis dengan
mempertimbangkan  perbedaan awal tersebut (misalnya,
menggunakan ANCOVA),

c) Mengukur Pengaruh Perlakuan: Dengan membandingkan selisih
skor pretest dan posttest antara kedua kelompok, peneliti dapat
menentukan apakah ada pengaruh Model Three-Step Interview

yang signifikan.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di desa Tanjung Agung. Penelitian ini

diadakan di kelas 1V SD Negeri 1 Desa Tanjung Agung.

2. Waktu Penelitian:

a) Perizinan: Proses perizinan dari pihak sekolah (kepala sekolah, guru
kelas) bisa memakan waktu 1-2 hari,

b) Persiapan: Pengembangan dan validasi instrumen (tes menyimak),
penyusunan modul ajar, dan persiapan materi ajar mungkin
memerlukan waktu 1 minggu,

c) Pelaksanaan Pretest: 1-2 hari,

d) Intervensi  (Penerapan Model Three-Step Interview): Jika
diasumsikan 2-3 jam pelajaran Bahasa Indonesia per minggu yang
dialokasikan untuk penelitian, dan penelitian dilakukan selama 4
pertemuan, maka intervensi akan berlangsung selama 2 minggu.

e) Pelaksanaan Posttest: 1-2 hari,

f) Analisis Data dan Penyusunan Laporan: Analisis data dan penulisan
laporan penelitian bisa memakan waktu 4-6 minggu, tergantung pada
kompleksitas analisis dan format laporan yang diinginkan,

g) Total Perkiraan Waktu: Jika semua berjalan lancar, penelitian ini
mungkin memerlukan waktu sekitar 3 bulan untuk diselesaikan, dari

tahap perizinan hingga penyusunan laporan. Namun, ini hanyalah
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perkiraan dan bisa lebih cepat/lama tergantung pada kondisi
lapangan. Linimasa ini telah disusun dengan mempertimbangkan
fleksibilitas terhadap dinamika di sekolah, termasuk penyesuaian

jadwal kalender akademik dan ketersediaan subjek penelitian.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek
dan subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi yang nantinya peneliti pilih sebagai obyek
penelitian di SD Negeri 1 Desa Tanjung Agung adalah seluruh siswa

kelas IV SD Negeri 1 Desa Tanjung Agung yang berjumlah 38 siswa.

Tabel 3.1
Jumlah Populasi
Kelas Keseluruhan
IV A (Kontrol) 19
IV B (Eksperimen) 19

Sumber : Dokumentasi Tata Usaha di SDN 01 Desa Tanjung Agung

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-
cara tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu jelas dan
lengkap yang dianggap bisa mewakili populasi. Ukuran besarnya

sampel yaitu apabila populasi kurang dari 100 orang maka diambil
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semua tetapi apabila lebih dari 100 maka di ambil 10-15% atau 20-
25%. Maka berdasarkan populasi yang sebelumnya sudah disebutkan,
dari teori tadi, maka dalam penelitian ini mengambil sampel sebanyak
38 siswa karena jumlah keseluruhan populasi dikelas IV SD Negeri 1
Desa Tanjung Agung adalah 38 siswa. Keputusan untuk mengambil
seluruh anggota populasi sebagai sampel ini sering disebut dengan
teknik sampling jenuh, yang bertujuan untuk meminimalkan tingkat
kesalahan generalisasi hasil penelitian. Dengan melibatkan ke-38
siswa tersebut, data yang diperoleh diharapkan mampu memberikan

hasil analisis yang lebih akurat.

Tabel 3.2
Jumlah Sampel yang diteliti
No Kelas Jumlah siswa
1. IV A (Kontrol) 19
2. IV B (Eksperimen) 19
3. Jumlah seluruh siswa 38

Sumber : Dokumentasi Tata Usaha di SDN 01 Desa Tanjung Agung

D. Variabel Penelitian
Variabel dapat didefinisikan sebagai konsep yang memiliki variasi
atau memiliki lebih dari satu nilai. Berdasarkan judul yang di ambil oleh
peneliti, terdapat dua variabel dalam penelitian ini vyaitu: Variabel
Independen (bebas) yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam

penelitian ini variabel independen atau variabel bebas ialah model
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pembelajaran Three Step Interview, dan Variabel dependen (terikat) yaitu
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel dependen yaitu keterampilan

menyimak teks narasi.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

a. Tes: Tes yang diberikan pada siswa kelas 4 SD Negeri 1 Desa
Tanjung Agung dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
mengetahui sejauh mana siswa menguasai materi pelajaran setelah
diterapkan model pembelajaran three step interview (TSI).

b. Dokumentasi:  Peneliti  menggunakan checklist dan foto
dokumentasi sebagai alat dalam mengkaji dokumen yang

digunakan untuk mendukung data penelitian.

F. Instrumen Pengumpulan Data

instrumen penelitian adalah "jantung” yang menentukan valid atau
tidaknya data yang di ambil. Karena meneliti keterampilan menyimak
dengan model Three Step Interview di kelas IV SD Negeri 1 Tanjung
Agung, instrumen Anda harus mampu menangkap proses (saat
wawancara) dan hasil (pemahaman simakan).

Instrumen utama yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
tes keterampilan menyimak teks narasi. Tes ini dirancang untuk mengukur

sejauh mana kemampuan siswa dalam memahami dan menafsirkan
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informasi dari sebuah teks narasi yang disajikan secara lisan. Tes ini akan

diberikan dalam dua fase:

a. Pretest: Dilakukan sebelum Model Three-Step Interview diterapkan,
untuk mengukur kemampuan menyimak awal siswa pada kelompok
eksperimen dan kontrol.

b. Posttest: Dilakukan setelah Model Three-Step Interview diterapkan
(pada kelompok eksperimen) dan setelah pembelajaran konvensional
(pada kelompok kontrol), untuk mengukur kemampuan menyimak akhir
siswa.

Setelah siswa selesai menyimak teks narasi, mereka diberikan
beberapa pertanyaan atau tugas untuk mengetahui tingkat pemahaman
menyimak yang dimiliki. Bentuk soal yang diberikan disesuaikan
dengan indikator keterampilan menyimak sehingga dapat mengukur
kemampuan siswa secara lebih menyeluruh. Salah satu bentuk tugas
yang diberikan yaitu menceritakan kembali isi teks narasi menggunakan
bahasa sendiri, baik secara lisan maupun tertulis dalam beberapa
kalimat. Melalui tugas tersebut, siswa dilatih untuk memahami isi
cerita, mengingat kembali informasi penting, serta menyusun kembali
isi narasi secara runtut dan jelas. Tugas menceritakan kembali juga
dinilai efektif dalam mengukur kemampuan siswa dalam menangkap isi
teks yang telah disimak. Selain itu, kegiatan ini membantu siswa
menjadi lebih aktif, percaya diri, dan terbiasa mengungkapkan kembali

informasi yang diperoleh selama proses pembelajaran.



52

Tabel 3.3
Kisi-kisi Soal Tes Keterampilan Menyimak Siswa
No | Indikator Sub. Indikator Bentuk | No. Skor
Soal Soal
1. | Mengidentifikasi Menentukan tokoh PG 1 1
Tokoh utama dalam cerita
2. Memahami informasi Menentukan awal PG 2 1
waktu terjadinya peristiwa
3. | Memahami Menentukan masalah PG 3 1
masalah/konflik yang dialami tokoh
4. | Mengidentifikasi Menentukan cara tokoh | PG 4 1
tindakan tokoh menyelesaikan masalah
5. | Mengidentifikasi Menentukan peristiwa | PG 5 1
peristiwa lanjutan setelah konflik
6. | Mengidentifikasi latar | Menentukan tempat PG 6 1
terjadinya peristiwa
7. Menentukan tema Mengidentifikasi PG 7 1
gagasan utama cerita
8. | Menentukan pesan Menarik amanat dari PG 8 1
moral cerita
9. | Mengurutkan peristiwa | Menuliskan urutan Uraian 9 4
kejadian secara runtut
10. | Menceritakan kembali Menyampaikan kembali Uraian 10 4
isi cerita dengan bahasa
sendiri
Tabel 3.4
Kisi-kisi Dokumentasi
- Lembar Dokumentasi
Checklist Pelaksanaan Model Three Step Interview
No | Aktivitas yang diamati Ya Tidak

1 Siswa A mewawancarai siswa B tentang isi teks narasi

2 Siswa B bergantian peran menjadi pewawancara bagi siswa A
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3 Pasangan berbagi hasil wawancara dalam kelompok berempat

4 Siswa mencatat poin penting hasil wawancara teman

G. Uji Coba Instrumen
1. Validitas Instrumen
Validitas instrumen adalah tingkat ketepatan suatu instrumen
dalam mengukur variabel yang hendak diteliti sehingga data yang
diperoleh benar-benar mencerminkan keadaan yang sebenarnya.
Validitas menunjukkan sejauh mana instrumen mengukur apa
yang seharusnya diukur. Instrumen dikatakan valid jika mampu
mengukur variabel yang diteliti secara tepat. Dalam penelitian ini, tes
keterampilan menyimak teks narasi harus benar-benar mengukur
kemampuan menyimak teks narasi siswa, bukan aspek lain seperti
kemampuan membaca cepat atau daya ingat semata.

Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator keterampilan
menyimak yang merujuk pada teori Henry Guntur Tarigan, sehingga
secara konseptual telah memenuhi validitas isi. Selanjutnya dilakukan
uji validitas konstruk menggunakan korelasi product moment untuk
mengetahui kelayakan butir soal.

a. Validitas Konstruk (Construct Validity): Ini tentang sebuah tes
dikatakan memiliki validitas konstruksi apabila butir-butir soal

yang membangun tes tersebut mengukur setiap aspek berpikir

3 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara,
2018).
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seperti yang disebutkan dalam Tujuan Instruksional Khusus®. Tes
akan diujicobakan (try out) pada sekelompok siswa kelas 1V SD
yang bukan menjadi sampel penelitian utama, namun memiliki
karakteristik serupa. Hasil uji coba ini kemudian dianalisis secara
statistik (misalnya, menggunakan Kkorelasi Product Moment
Pearson). Butir soal yang menunjukkan korelasi positif dan
signifikan dengan skor total tes dianggap valid secara konstruk
karena berarti butir tersebut konsisten mengukur hal yang sama
dengan keseluruhan tes.

Pengujian validitas menggunakan korelasi produk momen,
apabila Thitung > Traper Maka butir pernyataan dapat dikatakan
valid. Proses pembandingan ini dilakukan dengan melihat tingkat
signifikansi pada taraf 5% sesuai dengan jumlah sampel yang
digunakan. Jika nilai koefisien korelasi menunjukkan hasil yang
valid, maka butir soal tersebut dianggap mampu mengukur aspek
keterampilan menyimak secara tepat dan layak untuk digunakan
dalam penelitian. Sebaliknya, butir soal yang tidak memenuhi
kriteria tersebut akan direvisi atau digugurkan guna menjaga

objektivitas hasil penelitian. Adapun rumusnya yaitu

%5 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi
Aksara, 2012). h-83.
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. = NYxy—(x)(Ly)
Vo Jivzx 2-Cx Dy -Gy D)

Keterangan :

Tyy - Koefisien korelasi antara X dan Y

N : Banayaknya subjek

Zxy : Jumlah hasil kali skor X dengan skor Y
Zx : Jumlah seluruh skor X

2y : Jumlah seluruh skor Y

Zx? : Jumlah X?

Zy? : Jumlah Y?

Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Instrumen
Butir Soal | Pearson Correlation R tabel Keterangan
1. 0,392 0,320 Valid
2. 0,363 0,320 Valid
3. 0,177 0,320 Tidak Valid
4. 0,619 0,320 Valid
5. 0,645 0,320 Valid
6. 0,356 0,320 Valid
7. 0,647 0,320 Valid
8. 0,452 0,320 Valid
9. 0,594 0,320 Valid
10. 0,410 0,320 Valid

Berdasarkan tabel, dari 8 soal pilihan ganda dan 2 soal

uaraian, terdapat 9 soal yang dinyatakan valid, yaitu nomor 1, 2, 4, 5,

6,7, 8,9, dan 10, sedangkan soal nomor 3 tergolong tidak valid.



56

2. Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas menunjukkan seberapa konsisten instrumen dalam
memberikan hasil. Jika sebuah tes diujikan berulang kali pada kondisi
yang sama, instrumen yang reliabel akan memberikan hasil yang
relatif stabil atau tidak jauh berbeda.

a. Bagaimana mengujinya? Data yang sama dari hasil uji coba (try
out) untuk validitas konstruk akan digunakan.

b. Metode: Reliabilitas akan dihitung menggunakan koefisien Alpha
Cronbach. Metode ini mengukur konsistensi internal butir-butir
soal.

c. Kriteria: Jika nilai Alpha Cronbach mencapai angka =>0,60 atau
>0,70 (tergantung standar yang digunakan), maka instrumen tes
keterampilan menyimak ini dianggap reliabel, artinya dapat

memberikan hasil yang konsisten jika digunakan.

e x :Jumlah butir soal.
e o7 : Jumlah varians butir.
e o7 : Varians total.

Untuk melihat pedoman kriteria reabilitas dapat Kita lihat pada

tabel dibawah ini :



S7

Tabel 3.6
Kriteria Reabilitas
Koefisien reabilitas ((7;;) Kriteria
0,80 < (1;;,<01,00 Sangat Tinggi
0,60 < 1;,<0,80 Tinggi
0,40 < 11,, < 0,60 Sedang
0,20 <1;,<0,40 Rendah
0,0<1,;,<0,20 Sangat Rendah
Tabel 3.7

Hasil Uji Reabilitas Instrumen

Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha N of Items

0,590 10

Cronbach Alpha > tabel = Reliabel
Cronbach Alpha < 1343, = Tidak Reliabel

Berdasarkan hasil uji reabilitas terhadap 7 soal pilihan gandan dan
2 soal uraian yang telah dinyatakan valid, diperoleh nilai 7544 =
0,590 sedangkan r:,pe; = 0,328 sehingga dapat disimpulkan bahwa
Thitung > tabel , dapat disimpulkan bahwa butir soal tersebut reliabel
dengan tingkat reliabilitas yang sedang. Dengan demikian, soal-soal ini
layak digunakan untuk mengumpulkan data dalam menilai pengaruh
model Three Step Interview terhadap keterampilan menyimak teks
narasi mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SDN 1 Desa Tanjung

Agung.
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3. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran soal adalah indeks yang digunakan untuk
mengetahui tingkat kemudahan atau kesulitan suatu butir soal.
Semakin tinggi nilai indeks, maka soal tersebut semakin mudah, dan
sebaliknya semakin rendah nilai indeks, maka soal semakin sulit.*

Berikut rumus uji kesukaran :

Keterangan :
P : Indeks kesukaran
B : Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar

JS : Jumlah seluruh siswa peserta tes

Mengapa seorang pendidik perlu mengetahui tingkat kesukaran

soal?

a. Memastikan instrumen evaluasi tidak terlalu sulit (membuat siswa
putus asa) atau terlalu mudah (membuat siswa tidak tertantang).

b. Jika hampir seluruh siswa gagal menjawab satu soal tertentu,
mungkin materi tersebut belum tersampaikan dengan baik atau

soalnya membingungkan.

% Sugiyono, Metode enelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2017), h.137.
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c. Dalam penyusunan soal ujian akhir atau penelitian, soal yang
terlalu ekstrem (sangat sukar atau sangat mudah) biasanya akan
direvisi atau dibuang karena tidak memiliki daya pembeda yang
baik.

Tingkat kesukaran sering kali dianalisis bersamaan dengan
daya pembeda. Soal yang ideal biasanya memiliki tingkat
kesukaran di kategori sedang, karena pada titik inilah soal memiliki
peluang terbesar untuk membedakan antara siswa yang benar-benar
menguasai materi dengan siswa yang belum menguasai materi.

Menurut Robert L. Thorndike dan Elizabeth Hagen,
Kriteria untuk menafsirkan indeks kesulitan soal dapat dijelaskan

sebagai berikut.*’

Tabel 3.8
Kriteria Indeks Kesukaran
Nilai Kategori
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

Sumber : Laela Umi Fatimah, Khairuddin Alfath (2019)

37 Laela Umi Fatimah and Khairuddin Alfath, ‘Analisis Kesukaran Soal, Daya
Pembeda dan Fungsi Distraktor’, Komunikasi dan Pendidikan Islam, 8 (2019), 44.
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Tabel 3.9
Hasil Tingkat Kesukaran

Soal Angka Indeks Kesukaran Item Interprestasi
1. 0,55 Sedang
2. 0,95 Mudah
3.

4. 0,40 Sedang
5. 0,60 Sedang
6. 0,70 Sedang
7. 0,55 Sedang
8. 0,75 Mudah
9. 0,52 Sedang
10. 0,38 Sedang

Berdasarkan perhitungan tingkat kesukaran terhadap 7 soal
pilihan ganda dan 2 soal uraian yang telah dinyatakan valid,
ditemukan 7 butir soal yang tergolong kesukaran sedang dengan nilai
0,30 < TK < 0,70, yaitu soal nf/omor 1, 4, 5, 6, 7, 9, dan 10. Sementara
itu, terdapat 2 butir soal yang termasuk dalam kategori tingkat
kesukaran mudah dengan nilai 0,71 < TK < 1,00, yaitu soal nomor 2
dan 8. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa soal-soal yang
diuji memiliki variasi tingkat kesukaran, yaitu terdiri dari soal yang
sedang dan soal yang mudah.

. Daya Pembeda
Daya pembeda adalah kemampian suatu butir soal untuk

membedakan antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan
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siswa yang memiliki kemampuan rendah. Soal yang baik adalah soal
yang mampu membedakan kedua kelompok tersebut secara jelas.*®
Nilai daya pembeda setiap butir soal dihitung menggunakan rumus

sebagai berikut:

D= % - f—: =P, - Py
Keterangan :
D : Daya pembeda soal
J : Jumlah peserta tes
J4: Banyaknya peserta kelompok atas
J5 : Banyak peserta kelompok bawah
B,: Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan
benar
Bg: Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu
dengan benar

P,: Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab dengan benar

Pp : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab dengan benar

Daya pembeda dari perhitungan diinter/presikan dengan

menggunakan kriteria yang ditunjukkan pada tabel berikut :

2018), h.211

3Bsyharsimi Avrikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, ( Jakarta : Bumi Aksara,
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Tabel 3.10

Kriteria Daya Pembeda
Nilai Daya Beda Interprestasi
0<D<0,20 Jelek
0,20<D <£0,40 Cukup
040<D <0,70 Baik
0,70<D<1 Sangat Baik

Tabel 3.11

Hasil Daya Pembeda Soal
Soal Corrected Item-Total Cirrelation Keterangan
1. 0,70 Sangat Baik
2. 0,10 Kurang
3. - -
4, 0,90 Sangat Baik
5. 0,70 Sangat Baik
6. 0,50 Baik
7. 0,70 Sangat Baik
8. 0,50 Baik
9. 0,25 Cukup
10. 0,12 kurang

Berdasarkan analisis kekuatan butir soal, empat butir soal,
yaitu nomor 1, 4, 5, 7, termasuk dalam kategori sangat baik.
Selanjutnya, dua butir soal, yaitu nomor 6 dan 8, tergolong baik. 1
butir soal, yaitu nomor 9, masuk dalam kategori cukup. Sementara itu

2 butir soal, yaitu nomor 2 dan 10 masuk dalam kategori kurang.
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Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih
dahulu diuji kelayakannya melalui uji validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda soal. Pengujian ini dilakukan agar soal
yang digunakan benar-benar sesuai untuk mengukur kemampuan
keterampilan menyimak siswa. Selain itu, uji instrumen juga
membantu peneliti mengetahui kualitas setiap butir soal, sehingga soal
yang dipakai dalam penelitian merupakan soal yang layak dan dapat
memberikan hasil yang tepat. Dengan demikian, data yang diperoleh
dapat menggambarkan kemampuan siswa secara lebih objektif. Hasil
dari pengujian instrumen tersebut kemudian disajikan dalam bentuk

tabel rekapitulasi kelayakan butir soal :

Tabel 3.12

Rekapitulasi Instrumen Tes
No. Validitas Daya Pembeda Tingkat Keterangan
Soal Kesukaran
1 Valid Sangat Baik Sedang Dapat digunakan
2. Valid Kurang Mudah Dapat digunakan
3. Tidak valid - - Dibuang
4. Valid Sangat Baik Sedang Dapat digunakan
5. Valid Sangat Baik Sedang Dapat digunakan
6. Valid Baik Sedang Dapat digunakan
7. Valid Sangat Baik Sedang Dapat digunakan
8. Valid Baik Mudah Dapat digunakan
9. Valid Cukup Sedang Dapat digunakan
10. Valid Kurang Sedang Dapat digunakan
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Berdasarkan tabel rekapitulasi intrumen tes, terdapat 9 butir soal
yang dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian ini,
sementara 1 butir soal tidak memenuhi kriteria validitas sehingga

harus dikeluarkan dari penelitian.

H. Teknik Analisis Data
Analisis data akan dilakukan secara kuantitatif menggunakan
statistik, karena penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh dan
membandingkan skor. Fokus utamanya adalah melihat apakah ada
pengaruh signifikan pada keterampilan menyimak siswa setelah
diterapkan Model Three-Step Interview, Berikut tahapan analisis

datanya:

1. Statistik Deskriptif

Langkah awalnya peneliti akan menghitung nilai rata-rata

(Mean) untuk mengetahui nilai tengah kemampuan menyimak siswa.

e X : Rata-rata.
e Jx : Jumlah total skor siswa.

e n :Jumlah sampel (dalam penelitian ini sebanyak 38 siswa).
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2. Uji Prasyarat Analisis

a. Uji Normalitas: Memastikan data skor menyimak tersebar secara
normal (membentuk kurva lonceng). Ini penting untuk uji statistik
parametrik. Kita akan menggunakan Kolmogorov-Smirnov atau
Shapiro-Wilk.

b. Uji Homogenitas Varian: Memastikan bahwa variasi skor
menyimak antara kelompok eksperimen dan kontrol tidak jauh
berbeda (homogen). Ini diuji dengan Levene's Test.

3. Uji Hipotesis (Uji-t)
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t. Sebelum

menguji pengaruh, dilakukan uji perbedaan awal menggunakan uji t

dua sampel independen (independent sample t-test) terhadap data

pretest untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji ini bertujuan untuk
memastikan bahwa kemampuan awal kedua kelompok adalah setara
sebelum diberikan perlakuan. Selanjutnya, untuk mengetahui adanya
pengaruh perlakuan, dilakukan uji t dua sampel independen terhadap
data posttest guna melihat apakah terdapat perbedaan rata-rata hasil
belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan
diberikan. Rumus umum yang sering digunakan dalam SPSS untuk

uji-t ini adalah:
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X - X2

t = —
22

S S

5Ly 22

ny m

x; & x, : Rata-rata skor kelompok eksperimen dan kontrol.
s? & s3 : Variasi dari masing-masing kelompok.

n; & n, : Jumlah anggota kelompok.

Uji ini dilakukan dengan bantuan program aplikasi IBM SPSS

Statistics 26, yaitu uji Independent Sample t-test.

Hipotesis yang akan di uji sebagai berikut:

Ho

. Tidak adanya pengaruh model Three Step Interview
terhadap keterampilan menyimak teks narasi peserta didik

kelas IV SD Negeri 1 Tanjung Agung.

: Adanya pengaruh model Three Step Interview terhadap
keterampilan menyimak peserta didik kelas IV SD Negeri 1

Tanjung Agung.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Lokasi Penelitian

1.

Sejarah Singkat Lokasi Penelitian

SD Negeri 1 Tanjung Agung, yang terletak di Kecamatan Karang
Jaya, Kabupaten Musi Rawas Utara, didirikan pada tahun 1975.
Sebagai salah satu lembaga pendidikan dasar negeri di wilayah
tersebut, sekolah ini berfokus pada pendidikan dasar bagi anak-anak di
desa Tanjung Agung dan sekitarnya, dengan status akreditasi B. Saat
ini, pada tahun 2026, kepemimpinan sekolah dijalankan oleh ibu
Pasmawati yang telah menjabat sejak 2021.

Luas lahan SD Negeri 1 Tanjung Agung tergolong cukup dan
dikelola dengan penataan sarana serta prasarana yang baik, sehingga
mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan
mendukung pelaksanaan kegiatan pembelajaran, baik kegiatan
intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. Sekolah ini memiliki lahan
seluas 5.270 m?, yang di atasnya terdapat berbagai fasilitas, antara lain
ruang kelas, ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang tata usaha,
perpustakaan, kamar mandi untuk guru dan siswa, serta area parkir.
Dengan kondisi sarana dan prasarana yang memadai, sekolah
memiliki lingkungan yang nyaman, aman, dan mendukung

perkembangan akademik maupun nonakademik peserta didik.
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2. ldentitas Sekolah

Tabel 4.1

Identitas Sekolah
Nama Sekolah SD NEGERI 1 TANJUNG AGUNG
Alamat Sekolah Dusun VI Desa Tanjung Agung
Kecamatan Karang Jaya
Kabupaten Musi Rawas Utara
Provinsi Sumatera Selatan
Kode Pos 31654
Email sdntanjungagung123@gmail.com
Password Ta@123456789
Akreditasi/Jumlah Nilai B./80
No. Statistik Sekolah 101110605045
NPWP 00.451.561.5-303.000
NPSN 10644820
Tahun Didirikan 1975
Nomor & Tanggal SK Pendirian 422/110/DISDIKBUD/VI11/2015

3. Visi/Misi dan Tujuan Sekolah
a. Visi Sekolah
Meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap sekolah
“SD Negeri Tanjung Agung sehingga masyarakat berlomba-lomba
untuk menyekolahkan putra-putrinya di SD Negeri Tanjung

Agung.


mailto:sdntanjungagung123@gmail.com
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b. Misi Sekolah

1) Meningkatkan kepribadian dan akhlak anak didik,

2) Meningkatkan kesadaran hidup bersih dan sehat,

3) Meningkatkan prestasi siswa baik prestasi akademik maupun
prestasi olahraga dan seni,

4) Membangun citra sekolah sebagai mitra masyarakat.

c. Tujuan SD Negeri 1 Tanjung Agung

1) Memberikan bekal ilmu kepada siswa agar dapat hidup
mandiri, berprestasi, dan bertanggung jawab,

2) Menjadikan siswa sebagai insan yang beriman dan bertaqwa
kepada Allah SWT,

3) Meraih juara olimpiade bidang olahraga tingkat kecamatan
karang jaya,

4) Mempunyai bekal pengetahuan yang cukup untuk
menlanjutkan ke  SMP/Madrasah  tsanawiyah/pondok
pesantren.

4. Keadaan Guru dan Siswa
a. Keadaan Tenaga Pengajar
Keadaan tenaga pendidik di SD Negeri 1 Tanjung Agung
mencerminkan dedikasi profesional dalam mengawal kualitas

pendidikan di wilayah Kecamatan Karang Jaya.
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Jumlah tenaga pengajar di SD Negeri 1 Tanjung Agung

adalah 20 orang, yang terdiri dari beberapa individu sebagai

berikut:
Tabel 4.2
Keadaan Guru SD Negeri 1 Tanjung Agung
No | Nama Status Jenis Jabatan
Kepegawaian Kelamin
1 Pasmawati, S.Pd PNS P Kepsek
2 Desi Hurul Hidayati, S.Pd PNS P Guru Kelas
3 Silvia Nopriyani, S.Pd PNS P Guru Kelas
4 Suryatul Aini PNS P Guru Kelas
5 Abdul Rahman, S.Pd PPPK L Guru Kelas
6 Evi Hartati, S.Pd. Gr PPPK P Guru Kelas
7 Meisa Epriani, S.Pd PPPK P Guru Kelas
8 Karudin, S.Pd HONERER L Guru Kelas
9 Winda Fernandes, S.Pd. Gr HONORER P Guru Kelas
10 Bobi, S.Pd. Gr HONORER L Guru Kelas
11 | Renita Liyanti, S.Pd HONERER P Guru Kelas
12 | Eni Mulyani, S.Pd. Gr HONORER P Guru Mapel
13 | Siti Rohma, S.Pd.1 HONORER P Guru Mapel
14 | Angga Pranata, S.Pd. Gr HONORER L Guru PJOK
15 | Teti Helmayanti, S, I, Pust HONORER P Guru Perpus
16 | Lisa Damayani, S.Pd HONORER P Guru Mapel
17 | Ririn Citra Oktari HONORER P Administrasi
18 | Yerli Apriyani HONORER P Administrasi
19 | Relin Pitria Darti, S.kom HONORER P Kebersihan
20 | Hapri Okta Dewa PENJAGA L Kebersihan
SEKOLAH
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b. Keadaan Siswa

Tabel 4.3
Keadaan Siswa SD Negeri 1 Tanjung Agung
Jumlah Siswa
No | Nama Rombel Tingkat Kelas
L P Jumlah

1 Kelas 1 Rendah 21 21 42
2 Kelas 2A Rendah 12 13 25
3 Kelas 2B Rendah 13 13 26
4 Kelas 3 Rendah 15 15 30
5 Kelas 4A Tinggi 12 7 19
6 Kelas 4B Tinggi 12 7 19
7 Kelas 5A Tinggi 9 10 19
8 Kelas 5B Tinggi 10 9 19
9 Kelas 6 Tinggi 15 15 30

5. Sarana dan Prasarana

Ketersediaan sarana dan prasarana di SD Negeri 1 Tanjung Agung
merupakan faktor pendukung yang sangat vital dalam menjamin
kelancaran proses belajar mengajar serta efektivitas implementasi berbagai
model pembelajaran. Secara fisik, sekolah ini memiliki bangunan
permanen yang terdiri dari ruang-ruang kelas yang tertata untuk
menampung aktivitas belajar siswa dari kelas I hingga kelas VI.

SD Negeri 1 Tanjung Agung memiliki sarana dan prasarana yang
cukup memadai, termasuk bangunan permanen serta fasilitas pendukung

yang mendukung proses belajar mengajar. Detail mengenai berbagai jenis
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bangunan yang ada di SD Negeri 1 Tanjung Agung disajikan pada tabel

berikut:
Tabel 4.4
Sarana dan Prasarana SD Negeri 1 Tanjung Agung
Kondisi
No Sarana/ Jumlah
Prasarana
Baik | Rusak Rusak Rusak
Ringan | Sedang Parah
1 | Ruang Kepala Sekolah 1 \/
2 | Ruang Guru 1 \
3 | Ruang Kelas 10 \
4 | WCGuru 1 v
5 | WC Siswa 1 \
6 | Gudang 1 \
7 | Perpustakaan dan 1 \
Ruang Komputer
8 |UKS 1 v
9 | Kantin 1 \
6. Program Kerja Sekolah

Berikut ini merupakan daftar program kerja SD Negeri 1 Tanjung

Agung, yaitu :

a.

b.

Penyusunan pembagian tugas guru dan staf

besar lainnya

Melaksanakan senan setiap hari sabtu pagi

Melaksanakan sholat dhuha pada hari jum’at

Melaksanakan upacara bendera setiap hari senin pagi dan hari-hari

Malaksanakan kultum pada hari selasa secara bergantian kelas



Tabel 4.5
Kegiatan SD Negeri 1 Tanjung Agung

No

Kegiatan

Peningkatan mutu akademik dan sarana prasarana

Peningkatan kemampuan literasi/membaca

Aktivasi akun belajar.id untuk digitalisasi oendidikan

pengelolaan lingkungan sekolah melaluli program adiwiyata

B. Hasil Penelitian
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Penelitian ini dilakukan dalam empat pertemuan di kelas 1VB,

Masing-masing terdiri dari dua jam pelajaran pada hari yang berbeda.

Setiap jam pelajaran memiliki durasi 40 menit. Pelaksaan waktu tersebut

mengikuti ketentuan yang berlaku di sekolah.

Tabel 4.6
Pelaksanaan Penelitian
No | Tanggal Kegiatan
1 02/03/2026 Melakukan perizinan kepada kepala sekolah dan wali
kelas IV
2 03/03/2026 Menyebarkan soal pretest
3 05/03/2026 Mengajar dengan menggunakan model Three Step

Interview (2 JP) Pertemuan pertama

4 08/03/2026 Mengajar dengan menggunakan model Three Step

Interview (2 JP) Pertemuan kedua

5 12/03/2026 Mengajar dengan menggunakan model Three Step

Interview (2 JP) Pertemuan ketiga

6 16/03/2026 Mengajar dengan menggunakan model Three Step

Interview (2 JP) Pertemuan keempat

7 20/03/2026 Menyebarkan soal posttest dan menganalisis data
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Subjek penelitian ini melibatkan populasi siswa kelas IV di SD
Negeri 1 Tanjung Agung dengan fokus sampel berjumlah 19 orang siswa.
Komposisi partisipan terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 7 siswa
perempuan, yang memberikan gambaran heterogenitas gender dalam
lingkungan kelas tersebut.

Dalam pelaksanaannya, peneliti menerapkan intervensi khusus
pada kelas eksperimen melalui implementasi model pembelajaran Three
Step Interview. Model ini dipilih secara sengaja untuk menciptakan
suasana belajar yang lebih interaktif dan kolaboratif, di mana setiap siswa
didorong untuk terlibat aktif dalam proses komunikasi dua arah.

Untuk mengukur efektivitas perlakuan tersebut terhadap
kemampuan menyimak siswa, instrumen penelitian yang digunakan
dirancang secara komprehensif. Instrumen ini terdiri dari 10 butir soal
yang mengombinasikan format pilihan ganda untuk mengukur ketepatan
pemahaman faktual, serta soal uraian untuk menggali kedalaman
interpretasi siswa terhadap informasi yang mereka simak. Melalui
perpaduan instrumen ini, diharapkan data yang diperoleh dapat
memberikan gambaran yang objektif dan mendetail mengenai tingkat
keberhasilan penggunaan model Three Step Interview di sekolah tersebut.
1. Hasil Data Keterampilan Menyimak Siswa Sebelum Penerapan

Model Three Step Interview
Populasi mencakup seluruh siswa kelas IV SD Negeri 1

Tanjung Agung dengan jumlah sebanyak 38 orang. Semua individu
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dalam kelompok ini menjadi fokus utama karena memiliki
karakteristik yang sesuai dengan tujuan penelitian.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel
penuh (total sampling). Artinya, seluruh anggota populasi dilibatkan
secara langsung sebagai sampel penelitian tanpa ada yang
dikecualikan. Dengan demikian, jumlah sampel yang digunakan sama
dengan jumlah populasi, yaitu sebanyak 38 orang.

Pemilihan teknik ini didasarkan pada pertimbangan bahwa
jumlah populasi masih dalam batas yang memungkinkan untuk diteliti
secara keseluruhan. Selain itu, dengan melibatkan seluruh anggota
populasi, data yang diperoleh diharapkan dapat memberikan gambaran

yang lebih utuh dan mendekati kondisi sebenarnya di lapangan.

Tabel 4.7
Jumlah Sampel
No Kelas Jumlah siswa
1. IV A (Kontrol) 19
2. IV B (Eksperimen) 19
3. Jumlah seluruh siswa 38

Berdasarkan Tabel 4.7, sampel penelitian berjumlah 38
siswa yang terbagi menjadi dua kelompok penelitian, yaitu kelas
IV A sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B sebagai kelas
kontrol. Masing-masing kelas terdiri atas 19 siswa sehingga jumlah

sampel pada kedua kelompok seimbang.
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Tabel 4.8
Jumlah Populasi
Kelas Keseluruhan
IV A (Kontrol) 19
IV B (Eksperimen) 19

Berdasarkan Tabel 4.8 diketahui bahwa populasi penelitian
berjumlah 38 siswa yang terbagi ke dalam dua kelas, yaitu kelas IV A
dan kelas IV B. Masing-masing kelas terdiri atas 19 siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa jumlah siswa pada kedua kelas relatif seimbang
sehingga dapat digunakan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol
dalam penelitian.

Data dikumpulkan melalui metode tes. Tes ini digunakan
untuk mengetahui kemampuan atau hasil belajar siswa sesuai dengan
tujuan penelitian yang ingin dicapai.

Tes yang diberikan berbentuk tes tertulis dengan jumlah soal
pilihan ganda sebanyak 8 butir dan jumlah soal uraian sebanyak 2
butir. Setiap soal disusun berdasarkan indikator materi yang telah
ditentukan sebelumnya, sehingga benar-benar sesuai dengan
kemampuan yang ingin diukur dalam penelitian ini.

Tes diberikan kepada seluruh sampel penelitian, baik pada saat
pretest maupun posttest. Tujuannya untuk melihat kondisi awal siswa
sebelum diberikan perlakuan, serta perubahan yang terjadi setelah
perlakuan diberikan. Hasil dari tes tersebut kemudian dikumpulkan

dan dijadikan data utama dalam penelitian. Dengan cara ini, data yang
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diperoleh lebih objektif karena berasal langsung dari jawaban siswa
tanpa penilaian subjektif.
Berikut ini merupakan data hasil tes keterampilan menyimak

sebelum penerapan metode:

Rekap Nilai Pretest Eksperimen

No Nama Siswa Nilai pretest eksperimen
1 Riski Pranata 46,67
2 Ciko Prasetia 73,33
3 Kanha Aresta 53,33
4 Rifki 66,67
5 Teca Batisa 60
6 Nevit Saputra 53,33
7 Wildan Pradita 60
8 Anjani Laila 80
9 Dian Syafitri 80
10  |Meisa Nur Afwa 80
11 |Marsel 20
12 |Askar Wijaya 60
13 Kayan 73,33
14 Reysi Satria 66,67
15 Rami Antika 46,67
16 Ridoh Gustia 46,67
17 Kaila Putri 46,67
18  |Rafel 40
19  |Rifki Abla 40




Rekap Nilai Pretest Kontrol

No Nama Siswa Nilai pretest kontrol
1 Choki 53,33
2 Raju 60
3 Nilsa Ulpa 46,67
4 Maheza 33,33
5 Tania Putri 73,33
6 Raya 73,33
7 Dito Pernandes 53,33
8 Lapiyan Pinarta 46,67
9 Raya Putra Ramadhan 53,33
10 Narul 53,33
11 Mondi Ramadhan 53,33
12 Olna 26,67
13 Viola Oktavia 46,67
14 Pido Kejaya 53,33
15 Inayah Maudita 66,67
16 Bayu Ardiansa 40
17 Ransullah 60
18 Selli 53,33
19 Wigam 60
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Langkah awal yang dilakukan peneliti adalah menghitung

nilai rata-rata (mean) untuk mengetahui gambaran kemampuan awal

siswa. Nilai rata-rata dihitung dengan cara menjumlahkan seluruh

nilai siswa kemudian dibagi dengan jumlah siswa.

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh jumlah nilai sebesar

2093,99 dengan jumlah siswa sebanyak 38 orang, sehingga diperoleh

nilai rata-rata sebesar 55,11.

terendah sebesar 20. Adapun hasil

Selain itu, diperoleh nilai tertinggi sebesar 80 dan nilai

ketuntasan belajar siswa

menunjukkan bahwa terdapat 7 siswa (28,42%) yang mencapai



Jumlah Siswa

ketuntasan,

ketuntasan belajar.

sedangkan 31 siswa (81,58%) belum
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mencapai

Tabel 4.9
Statistik Deskriptif Pretest

No Keterangan Hasil
1 Jumlah Siswa 38

2 Skor Maksimal 15

3 Nilai Tertinggi 80

4 Nilai Terendah 20

5 Rata-rata 55,11
6 Siswa Tuntas 7 siswa
7 Siswa Tidak Tuntas 31 siswa
8 Persentase Ketuntasan 18,42%
9 Persentase Tidak Tuntas 81,58%

40

30

20

10

Tuntas

Keterangan

Tidak Tuntas

Grafik 4.1. Hasil Pretest kelas Eksperimen dan Kontrol
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2. Hasil Data Keterampilan Menyimak Siswa Setelah Penerapan

Model Three Step Interview

Populasi mencakup seluruh siswa kelas IV SD Negeri 1

Tanjung Agung dengan jumlah sebanyak 38 orang. Teknik

pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel penuh (total

sampling). Artinya, seluruh anggota populasi dilibatkan secara

langsung sebagai sampel penelitian tanpa ada yang dikecualikan.

Dengan demikian, jumlah sampel yang digunakan sama dengan

jumlah populasi, yaitu sebanyak 38 orang.

Tabel 4.10
Jumlah Sampel
No Kelas Jumlah siswa
1. IV A (Kontrol) 19
2. IV B (Eksperimen) 19
3. Jumlah seluruh siswa 38

Berdasarkan Tabel 4.10, sampel penelitian berjumlah 38 siswa

yang terbagi menjadi dua kelompok penelitian, yaitu kelas IV A sebagai

kelas eksperimen dan kelas IV B sebagai kelas kontrol. Masing-masing

kelas terdiri atas 19 siswa sehingga jumlah sampel pada kedua kelompok

seimbang.
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Tabel 4.11
Jumlah Populasi
Kelas Keseluruhan
IV A (Kontrol) 19
IV B (Eksperimen) 19

Berdasarkan Tabel 4.11 diketahui bahwa populasi penelitian
berjumlah 38 siswa yang terbagi ke dalam dua kelas, yaitu kelas IV
A dan kelas IV B. Masing-masing kelas terdiri atas 19 siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa jumlah siswa pada kedua kelas relatif seimbang
sehingga dapat digunakan sebagai kelas eksperimen dan kelas
kontrol dalam penelitian.

Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes tertulis
yang dirancang untuk mengukur kemampuan siswa secara objektif,
yang terdiri atas dua bentuk soal, yaitu soal pilihan ganda dan soal
uraian. Pada tahap awal penyusunan instrumen, peneliti menyusun
soal pilihan ganda sebanyak 8 butir yang disesuaikan dengan
indikator materi pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya.
Namun, sebelum instrumen tersebut digunakan dalam penelitian,
terlebih dahulu dilakukan uji validitas untuk memastikan bahwa
setiap butir soal benar-benar layak dan mampu mengukur
kemampuan yang diharapkan. Berdasarkan hasil uji validitas
tersebut, ditemukan bahwa terdapat 1 butir soal pilihan ganda yang
tidak memenuhi kriteria validitas sehingga dinyatakan tidak layak

untuk digunakan dalam penelitian. Oleh karena itu, soal tersebut
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dihapus dan tidak diikutsertakan dalam instrumen akhir penelitian.
Dengan demikian, jumlah soal pilihan ganda yang digunakan dalam
penelitian menjadi 7 butir soal yang telah dinyatakan valid,
sedangkan soal uraian tetap berjumlah 2 butir sebagaimana yang
telah dirancang sejak awal. Seluruh butir soal yang digunakan dalam
instrumen akhir disusun secara sistematis berdasarkan indikator
materi yang telah ditetapkan, sehingga diharapkan mampu mengukur
kemampuan siswa secara tepat, relevan, dan sesuai dengan tujuan
penelitian yang ingin dicapai.

Berikut ini merupakan data hasil tes keterampilan menyimak setelah

penerapan metode:

Rekap Nilai Postest Eksperimen

No Nama Siswa Nilai posttest eksperimen
1 Riski Pranata 73,33
2 Ciko Prasetia 93,33
3 Kanha Aresta 93,33
4 Rifki 93,33
5 Teca Batisa 93,33
6 Nevit Saputra 93,33
7 Wildan Pradita 80
8 Anjani Laila 73,33
9 Dian Syafitri 73,33
10 Meisa Nur Afwa 73,33
11 Marsel 73,33
12 Askar Wijaya 53,33
13 Kayan 53,33
14 Reysi Satria 60
15 Rami Antika 80
16 Ridoh Gustia 100
17 Kaila Putri 66,67
18 Rafel 46,67
19 Rifki Abla 66,67
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Rekap Nilai Postest Kontrol

No Nama Siswa Nilai postest Kontrol
1 Choki 33,33
2 Raju 86,67
3 Nilsa Ulpa 40
4 Maheza 146,67
5 Tania Putri 46,67
6 Raya 66,67
7 Dito Pernandes 60
8 Lapiyan Pinarta 60
9 Raya Putra Ramadha 60
10 Narul 33,33
11 Mondi Ramadhan 80
12 Olna 53,33
13 Viola Oktavia 53,33
14 Pido Kejaya 53,33
15 Inayah Maudita 46,67
16 Bayu Ardiansa 73,33
17 Ransullah 73,33
18 Selli 73,33
19 Wigam 73,33

Berdasarkan hasil posttest, total nilai yang diperoleh
seluruh siswa adalah 2553,29 dari 38 orang siswa, sehingga
menghasilkan rata-rata sebesar 67,19. Nilai tertinggi yang diperoleh
siswa mencapai 100, sedangkan nilai terendah berada pada angka
33,33. Dari hasil tersebut, diketahui bahwa persentase ketuntasan
belajar siswa mencapai 52,63%, dengan 20 siswa dinyatakan tuntas
dan 18 siswa lainnya belum tuntas. Hasil ini menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan menyimak siswa setelah diberikan
perlakuan, yang terlihat dari bertambahnya jumlah siswa yang

mencapai ketuntasan belajar dibandingkan sebelumnya. Untuk
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melihat gambaran yang lebih jelas, dapat diperhatikan pada tabel dan

grafik yang disajikan di bawah ini.

Tabel 4.12
Statistik Deskriptif Posttest

No Keterangan Hasil
1 Jumlah Siswa 38

2 Skor Maksimal 15

3 Nilai Tertinggi 100
4 Nilai Terendah 33,33
5 Rata-rata 67,19
6 Siswa Tuntas 20

7 Siswa Tidak Tuntas 18

8 Persentase Ketuntasan 52,63%
9 Persentase Tidak Tuntas 47,37%

Berdasarkan tabel hasil penelitian tersebut, dapat diketahui

bahwa jumlah siswa dalam penelitian ini adalah 38 orang dengan skor

maksimal yang ditetapkan sebesar 15. Hasil analisis menunjukkan

bahwa nilai tertinggi yang diperoleh siswa mencapai 100, sedangkan

nilai terendah sebesar 33,33 dengan rata-rata nilai kelas sebesar 67,19.

Dari segi ketuntasan belajar, terdapat 20 siswa yang dinyatakan tuntas

dan 18 siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan. Hal ini

menunjukkan bahwa persentase ketuntasan belajar siswa sebesar

52,63%, sedangkan siswa yang tidak tuntas sebesar 47,37%. Secara

umum, hasil tersebut menggambarkan bahwa tingkat ketuntasan siswa
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masih berada pada kategori sedang, sehingga masih diperlukan

peningkatan pembelajaran agar hasil belajar siswa dapat lebih optimal.

30

20

Rata-rata Nilai

10

Tuntas Tidak Tuntas

Keterangan

Grafik 4.2 Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol

Sebelum masuk ke pembahasan mengenai pengaruh
perlakuan, terlebih dahulu perlu dilihat perbandingan antara hasil
pretest dan posttest. Dari hasil pretest terlihat bahwa kemampuan
awal siswa masih belum optimal, yang ditunjukkan dari nilai rata-
rata yang masih rendah serta jumlah siswa yang belum mencapai

ketuntasan masih cukup banyak.

Setelah proses pembelajaran dan pemberian perlakuan
dilakukan, hasil posttest menunjukkan adanya perubahan yang
lebih baik. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya nilai rata-rata

siswa, bertambahnya jumlah siswa yang mencapai ketuntasan, serta



Rata-rata Nilai
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berkurangnya siswa yang belum tuntas.

Perbedaan antara hasil pretest dan posttest ini menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan kemampuan siswa setelah mengikuti
pembelajaran. Gambaran perbandingan tersebut dapat dilihat lebih

jelas melalui grafik yang disajikan di bawah ini.

100

75

50

25

Pretest Posttest

Jenis Tes

Grafik 4.3 Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest Model Three
Step Interview
Pengaruh Model Three Step Interview terhadap Keterampilan
Menyimak Siswa
a. Uji Hipotesis
Uji  hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh dari perlakuan yang

diberikan terhadap hasil belajar siswa. Melalui uji hipotesis,



87

peneliti dapat menentukan apakah perbedaan hasil yang diperoleh
sebelum dan sesudah perlakuan benar-benar signifikan atau tidak.

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini terdiri dari
hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (H,). Ho menyatakan
bahwa tidak terdapat pengaruh dari perlakuan yang diberikan
terhadap hasil belajar siswa, sedangkan H, menyatakan bahwa
terdapat pengaruh dari perlakuan tersebut.

Untuk menguji hipotesis tersebut, digunakan uji statistik
yang sesuai, yaitu uji t. Namun, sebelum uji t dilakukan, terlebih
dahulu dilakukan uji prasyarat analisis, yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa data yang
digunakan memenuhi syarat untuk dianalisis lebih lanjut.

1) Uji Normalitas

Uji Normalitas adalah wuji yang digunakan untuk
mengetahaui apakah data penelitian berdistribusi normal atau
tidak. Data dikatakan normal apabila penyebarannya seimbang
dan mengikuti pola distribusi normal. Uji normalitas
diterapkan pada hasil belajar siswa dari kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Pengujian dilakukan berdasarkan data pretest dan
posttest untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi
normal atau tidak. Karena jumlah sampel dalam penelitian ini
kurang dari 50, maka pengujian normalitas menggunakan uji

Shapiro-Wilk dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics 26.
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Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas yaitu
apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05 maka data
dinyatakan berdistribusi normal. Sebaliknya, apabila nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data dinyatakan tidak
berdistribusi normal. Data hasil uji normalitas menggunakan

SPSS versi 26 dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.13
Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Test of Normality

Kolmogorov-Smirnov  * Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig Statistic df Sig
Hasil | Pretest A (Kontrol) ,196 19 ,053 ,942 19 ,284
Posttest A (Kontrol) ,145 19 ,200 ,960 19 ,566
Pretest B (Eksperimen) ,117 19 ,200 ,946 19 ,339
Posttest B (Eksperimen) ,183 19 ,093 ,931 19 ,181

Berdasarkan uji normalitas menggunakan metode Shapiro-
Wilk, diperoleh nilai signifikansi di kelas kontrol bagian pretest itu
sebesar 0,284 dan posttest nya 0,566, sedangkan di kelas
eksperimen nilai signifikansi pretest sebesar 0,339 dan posttest nya

0,181. Karena kedua nilai tersebut >0,05, dapat disimpulkan bahwa
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data pretest dan posttest kelas kontrol dan eksperimen mengikuti
distribusi normal.

2) Uji Homogenitas
Setelah hasil penelitian dan data terdistribusi dengan

baik, langkah selanjutnya adalah uji homogenitas. Uji
homogenitas dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang
diperoleh dari tes keterampilan menyimak apakah memiliki

karakteristik yang sama (homogen) atau tidak.

Tabel 4.14
Hasil Uji Homogenitas Pretest Tes Keterampilan menyimak

Test of Homogeneity of Variance
Levene dfl | df2 Sig
Statistic
Hasil Based on Mean 3,039 1 36 ,090
Based on Median 2,810 1 36 ,102
Based on Median and with 2,810 1 35,507 | ,102
adjusted df
Based on trimmed mean 3,052 1 36 ,089

Sumber IBM SPSS Statistic 26

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.)
Based on Mean pada tes keterampilan menyimak siswa mata
pelajaran Bahasa Indonesia materi teks narasi “Persahabatan Rina
dan Siti” sebesar 0,090. Karena nilai signifikansi 0,090 lebih besar
dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa varians data pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen.
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Hal ini menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki
karakteristik data yang relatif sama sehingga layak digunakan
untuk tahap pengujian selanjutnya, yaitu uji hipotesis. Dengan
demikian, data penelitian telah memenuhi salah satu syarat dalam
analisis statistik, sehingga hasil pengujian yang dilakukan dapat

memberikan hasil yang lebih akurat dan dapat dipercaya.

Tabel 4.15
Hasil Uji Homogenitas Posttest Tes Keterampilan Menyimak
Test of Homogeneity of Variance
Levene | dfl df2 Sig
Statistic
Hasil | Based on Mean ,000 1 36 ,989
Based on Median ,014 1 36 ,907
Based on Median and with | ,014 1 35,421 | ,907
adjusted df
Based on trimmed mean ,000 1 36 ,999

Sumber IBM SPSS Statistic 26

Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai sig Based on Mean untuk
varian tes keterampilan menyimak siswa pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia materi teks narasi persahabatan dan tolong
menolong adalah 0,989. Karena nilai sig 0,989 > 0,05, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa varian data keterampilan menyimak

siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi teks narasi
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persahabatan dan tolong menolong pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol adalah homogen.
3) Pengujian Hipotesis
Hasil uji prasyarat analisis data menunjukkan data
pretest dan posttest kelas eksperimen dan kontrol mempunyai
data yang homogen dan berdistribusi normal. Tahap
selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan uji Independent
Sample t-test untuk mengetahui seberapa besar tingkat
perbedaan hasil belajar posttest kelas eksperimen dan posttest
kelas kontrol. Independet Sample t-test merupakan prosedur
analisis untuk membandingkan rata-rata pada dua kelompok
data yang tidak berhubungan. Untuk uji ini, subjek dipilih dua
kelompok sehingga setiap perbedaan dalam respons ini
disebabkan oleh adanya perlakuan atau tanpa perlakuan.
Kriteria pengujian hipotesis Independent Sample t-
test yaitu apabila nilai taraf signifikansi (Sig) < 0,05 maka
terdapat perbedaan antara hasil belajar posttest kelas
eksperimen dengan posttest kelas kontrol.
a. Hipotesis
H, = Tidak terdapat perbedaan hasil belajar posttest kelas
eksperimen dengan posttest kelas kontrol.
H, = Terdapat pengaruh hasil belajar posttest kelas

eksperimen dengan posttest kelas kontrol.
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Tabel 4.16
Hasil Uji Hipotesis Independent Sample T-Test
Levene’s Test for Equality of t-test for Equality of Means 95% Confidence
Variances Interval of
F Sig t df Sig (2- Mean Std. Error | Lower Upper
tailed) Difference | Difference

Nilai | Equal variances | ,000 |,989 | -3,393 | 36 ,002 -17,192 5,067 -27,469 | -6,916

assumed

Equal -,3,393 | 35,990 | ,002 -17,192 5,067 -27,469 | -6,916

Variances not

assumed

Berdasarkan hasil tabel menunjukkan bahwa kriteria
pengujian berdasarkan asumsi Equal Varianve Assumssed dapat
diketahui Nilai ((Sig. (2-tailed)) < 0,05 yaitu 0,002 < 0,05. Oleh
karena hasil siginifikansi hasil belajar siswa posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan nilai signifikansi a =
5% (0,05) dengan df = 36, maka kesimpulan hipotesis yang
dapat diambil yaitu [J- ditolak dan (] diterima yang berarti
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara posttest kelas
eksperimen dengan posttest kelas kontrol.

Dengan demikian, berdasarkan hasil uji hipotesis pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat disimpulkan bahwa
kemampuan menyimak teks narasi siswa antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki perbedaan. Artinya,

terdapat pengaruh model pembelajaran Three Step Interview
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terhadap keterampilan menyimak teks narasi pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia siswa. Pengaruh tersebut terlihat dari
meningkatnya hasil belajar siswa pada kelas eksperimen
dibandingkan kelas kontrol setelah diterapkannya model
pembelajaran Three Step Interview. Selain itu, siswa juga
terlihat lebih aktif, fokus, dan mampu memahami isi teks narasi

dengan lebih baik selama proses pembelajaran berlangsung.

100

75

50

Rata-rata Nilai

25

Eksperimen Kontrol

Keterangan

Grafik 4.4 Perbandingan Hasil Uji Hipotesis Kelas
Eksperimen dan Kontrol

Berdasarkan diagram batang perbandingan hasil posttest,
terlihat bahwa rata-rata nilai kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Kelas eksperimen memperoleh rata-
rata sebesar 66,67, sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata

sebesar 57,89. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan
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model pembelajaran Three Step Interview memberikan pengaruh

terhadap peningkatan keterampilan menyimak siswa.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian didapatkan hasil bahwa ada pengaruh
model pembelajaran terhadap keterampilan menyimak. Dilihat dari uji
hipotesis, yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara nilai pretest dan posttest kelas eksperimen dan kontrol, dimana
pada kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata pretest 57,54 dan nilai
rata-rata posttest 75,79, sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai
rata-rata pretest 52,98 dan nilai rata-rata posttest 58,60.

Dari hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol
dapat menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan dari hasil tes
keterampilan menyimak siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
kelas eksperimen dan kelas kontrol, dimana tes keterampilan menyimak
kelas eksperimen lebih tinggi jika di bandingkan dengan tes
keterampilan menyimak siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
kelas kontrol. Dengan demikian, pengunaan model pembelajaran Three
Step Interview pada pemeblajaran Bahasa Indonesia lebih efektif
dibandingkan pembelajaran menggunakan pendekatan konvensional
dalam upaya meningkatkan keterampilan menyimak siswa kelas IV SD

Negeri 1 Tanjung Agung.
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Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji Independent
Sample T-Test, diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini berarti
bahwa penggunaan model Three Step Interview berpengaruh terhadap
keterampilan menyimak siswa. Dengan demikian, hipotesis penelitian
yang menyatakan adanya pengaruh model Three Step Interview
terhadap keterampilan menyimak dapat diterima.

Jadi dapat disimpulkan bahwa jawaban dari permasalahan yang
diajukan “Ada perbedaan yang signifikan dari hasil tes keterampilan
menyimak siswa yang diajar menggunakan model Three Step Interview
dengan siswa yang diajar secara konvensional pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia kelas IV SD Negeri 1 Tanjung Agung”.

Hal ini terlihat dari rata-rata nilai keterampilan menyimak siswa
yang menggunakan model pembelajaran Three Step Interview lebih
tinggi dari pada keterampilan menyimak siswa yang tidak menerapkan
model pembelajaran Three Step Interview. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa dengan menerapkan model pembelajaran Three Step Interview
memiliki pengaruh terhadap keterampilan menyimak siswa karena
dapat meningkatkan keterampilan menyimak siswa kelas IV SD Negeri
1 Tanjung Agung.

Selain dilihat dari hasil nilai, perubahan juga terlihat selama
proses pembelajaran berlangsung. Pada kelas eksperimen, suasana

belajar tampak lebih hidup dibandingkan sebelumnya. Siswa mulai
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menunjukkan perhatian yang lebih baik saat menyimak, tidak hanya
diam mendengarkan, tetapi juga terlibat dalam kegiatan tanya jawab
dengan teman. Beberapa siswa yang sebelumnya cenderung pasif mulai
berani berbicara dan menyampaikan hasil simakannya. Mereka juga
terlihat lebih mudah memahami isi cerita, seperti menentukan tokoh,
alur, dan pesan yang terdapat dalam teks narasi. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa tidak hanya mendengar, tetapi benar-benar mencoba
memahami informasi yang diperoleh.

Berbeda dengan kelas eksperimen, pada kelas kontrol kegiatan
pembelajaran masih berjalan seperti biasa. Siswa lebih banyak
mendengarkan penjelasan guru tanpa adanya interaksi yang cukup.
Akibatnya, perhatian siswa mudah teralihkan dan pemahaman terhadap
isi teks belum berkembang secara maksimal. Dari kondisi tersebut dapat
terlihat bahwa penggunaan model Three Step Interview tidak hanya
berpengaruh pada peningkatan nilai, tetapi juga memberikan perubahan
pada keaktifan, fokus, dan cara siswa dalam memahami materi
pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah
peneliti lakukan, penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Deswitha Paramitha Sari,*® dalam penelitiannya yang
berjudul “Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Three Step

Interview untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematika”,

39 Deswitha Paramitha Sari, “Penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe
Three Step Interview untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematika” (SKripsi,
[Repository Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung], 2020).
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Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis data, penelitian di SDN 1 Desa
Tanjung Agung menunjukkan peningkatan keterampilan menyimak
yang signifikan. Hal ini sejalan dengan temuan Deswitha Paramitha
Sari (2020) yang mencatat peningkatan ketuntasan klasikal dari 65,62%
pada Siklus I menjadi 84,37% pada Siklus 1. Meskipun variabel terikat
berbeda, kesamaan hasil ini membuktikan bahwa model Three Step
Interview secara konsisten mampu meningkatkan hasil belajar siswa di
atas KKM melalui prosedur kerja kelompok yang terstruktur.

Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Lia
Ermawati,** dengan judul “Pengaruh model pembelajaran Three Step
Interview dengan strategi Concept Learning terhadap pemahaman
konsep siswa”. hasil penelitian ini ditemukan perbedaan tingkat
pemahaman konsep siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Rata-rata nilai post test kelas eksperimen adalah 82,4839, sedangkan
kelas kontrol adalah 75,7742. Perbedaan ini signifikan secara statistik
(P = <0,05), menunjukkan bahwa model pembelajaran Three Stheep
Interview dan strategi Concept Learning dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa.

Penelitian Rizka Liandes yang membahas tentang ‘“Pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe Three Step Interview terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi pola bilangan”,

hasil Penelitian ini menunjukan bahwa, kemampuan komunikasi siswa

0 |ia Ermawati, “Pengaruh model pembelajaran Three step Interview dengan
strategi Concept Learning terhadap pemahaman konsep siswa,” Jurnal Penelitian, (2018)
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yang menggunakan model Three Step Interview memperoleh nilai rata-
rata tes akhir sebesar 62,81 (kualifikasi cukup). Kemampuan
komunikasi siswa yang menggunakan model pembelajaran
konvensional memperoleh nilai rata-rata tes akhir sebesar 46,06
(kualifikasi kurang). Terdapat perbedaan signifikan antara kemampuan
komunikasi matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Three Step Interview dengan model pembelajaran
konvensional. Kesimpulan dari Penelitian Ini, Model pembelajaran
kooperatif tipe Three Step Interview memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis
siswa dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional.

Dari beberapa penelitian terdahulu diatas, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan model pembelajaran Three step Interview dalam
kegiatan proses pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan
menyimak, kemampuan komunikasi oral, kemampuan berpikir Kkritis,
interaksi sosial dan kerja sama, pemahaman konsep. Model
pembelajaran Three Step Interview ini dapat diterapkan pada berbagai
jenjang pendidikan, dari sekolah Dasar SD/MI), menengah (SMP),
maupun sampai perguruan tinggi.

Dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Three
Step Interview ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat
aktif dalam komunikasi dua arah yang sistematis, di mana mereka dapat

mengasah keterampilan menyimak secara mendalam sekaligus melatih
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kemampuan berbicara dengan jelas. Melalui struktur tiga langkahnya,
setiap siswa mendapatkan ruang yang setara untuk berperan sebagai
pewawancara maupun narasumber, sehingga mereka belajar untuk
saling menghargai pendapat, membangun rasa percaya diri dalam
mengemukakan ide, dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis
saat merangkum serta membagikan informasi kembali kepada rekan
kelompoknya.

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Tanjung Agung, yang
melibatkan 2 kelas yaitu kelas kontrol (1VV-A) dan kelas eksperimen kelas
(IV-B). Keterampilan menyimak siswa dapat ditingkatkan jika guru
menggunakan model pembelajaran yang cocok bagi siswa untuk
meningkatkan keterampilan menyimak siswa, dengan memilih model
pembelajaran yang membawa siswa aktif dan kreatif pada saat proses
pembelajaran.

Peningkatan keterampilan menyimak siswa kelas IV SDN 1
Tanjung Agung melalui model Three Step Interview dapat dijelaskan
melalui beberapa sudut pandang ahli. Model ini secara teknis memaksa
siswa untuk melakukan aktivitas active listening yang selama ini jarang
terjadi pada metode ceramah.

Hal ini didukung oleh pendapat Kagan*', yang merupakan
pengembang model pembelajaran kooperatif. la menyatakan bahwa

struktur Three Step Interview dirancang khusus untuk menciptakan

4 Spencer Kagan dan Miguel Kagan, Cooperative Learning, (San Clemente:
Kagan Publishing, 2009), h. 6.15.
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akuntabilitas individu dalam kelompok. Setiap siswa memiliki tanggung
jawab untuk menyimak karena mereka harus membagikan informasi
tersebut kepada rekan yang lain. Tanpa menyimak dengan baik, rantai
informasi dalam kelompok akan terputus.

Sejalan dengan hal tersebut, Tarigan** dalam teorinya mengenai
keterampilan berbahasa menjelaskan bahwa menyimak adalah suatu
proses yang mencakup Kkegiatan mendengarkan bunyi bahasa,
mengidentifikasi, menginterpretasi, dan mereaksi makna yang
terkandung di dalamnya. Dalam penelitian ini, siswa tidak hanya
berhenti pada tahap mendengar, tetapi dituntut untuk mereaksi makna
melalui proses wawancara, sehingga pemahaman yang terbentuk
menjadi lebih mendalam.

Selain itu, menurut Slavin®®, pembelajaran  kooperatif
meningkatkan motivasi siswa untuk saling membantu karena adanya
tujuan bersama. Dalam praktik di kelas IV, siswa merasa lebih nyaman
menyimak penjelasan temannya (sebaya) dibandingkan hanya
mendengarkan penjelasan guru, yang pada akhirnya berdampak pada
peningkatan skor posttest yang signifikan.

Secara keseluruhan, temuan ini  membuktikan bahwa

keterampilan menyimak bukanlah kemampuan pasif. Melalui model

42 Henry Guntur Tarigan, Menyimak Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa,
(Bandung: Angkasa, 2015), h. 31.

43 Robert E. Slavin, Cooperative Learning: Teori, Riset dan Praktik, terj.
Narulita Yusron, (Bandung: Nusa Media, 2015), h. 8.
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yang tepat, siswa dapat didorong untuk menjadi penyimak yang Kritis
dan reflektif, sesuai dengan tuntutan literasi pada kurikulum saat ini.

Berdasarkan perhitungan uji-t yang telah peneliti lakukan.
Adapun hasil uji-t dari keterampilan menyimak pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia diperoleh dari nilai posttest kelas eksperimen dan
kelas kontrol menunjukkan hasil nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,001 <
0,05, maka H, ditolak dan H, diterima. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada perbedaan rata-rata antara keterampilan menyimak siswa
posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang artinya ada
pengaruh penggunaan model pembelajaran Thre Step Interview dalam
meningkatkan keterampilan menyimak siswa pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia kelas IV SD Negeri 1 Tanjung Agung.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, model Three
Step Interview terbukti memberikan pengaruh positif terhadap
keterampilan menyimak siswa. Oleh karena itu, hasil penelitian ini
dapat direkomendasikan sebagai salah satu alternatif model
pembelajaran yang dapat diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar di
kelas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model
Three Step Interview memberikan dampak nyata dalam pembelajaran,
Khususnya pada keterampilan menyimak siswa.

Bagi guru, model ini bisa menjadi alternatif pembelajaran yang
lebih menarik dibandingkan metode ceramah. Guru tidak hanya

menyampaikan materi, tetapi juga melibatkan siswa secara aktif melalui
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kegiatan tanya jawab dan diskusi. Hal ini membantu menciptakan
suasana belajar yang lebih hidup dan tidak membosankan.

Bagi siswa, model ini membuat mereka lebih fokus saat
menyimak karena harus memahami informasi untuk disampaikan
kembali. Selain itu, siswa juga menjadi lebih berani berbicara, terbiasa
bekerja sama, dan lebih mudah memahami isi teks narasi.

Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan untuk
mendorong penggunaan model pembelajaran yang lebih variatif dan
interaktif, sehingga kualitas pembelajaran dapat meningkat.

Secara keseluruhan, model Three Step Interview tidak hanya
berdampak pada hasil belajar, tetapi juga pada keaktifan dan

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
pada bab sebelumnya mengenai pengaruh model pembelajaran Three Step
Interview terhadap keterampilan menyimak siswa kelas IV di SDN 1
Tanjung Agung, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan awal keterampilan menyimak
siswa sebelum diberikan perlakuan masih tergolong rendah. Hal tersebut
dapat dilihat dari nilai rata-rata pretest siswa sebesar 55,11 dengan nilai
tertinggi 80 dan nilai terendah 20. Selain itu, tingkat ketuntasan belajar
siswa juga masih rendah, dimana hanya 7 siswa (18,42%) yang mencapai
ketuntasan, sedangkan 31 siswa (81,58%) belum tuntas. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa keterampilan menyimak siswa sebelum
diterapkannya model Three Step Interview masih perlu ditingkatkan.

2. Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan menyimak siswa setelah
diberikan perlakuan mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat
dari nilai rata-rata posttest siswa sebesar 67,19 dengan nilai tertinggi 100
dan nilai terendah 33,33. Selain itu, persentase ketuntasan belajar siswa
juga meningkat, dimana 20 siswa (52,63%) dinyatakan tuntas dan 18 siswa
(47,37%) belum tuntas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model Three Step Interview mampu meningkatkan

keterampilan menyimak siswa dibandingkan sebelum diberikan perlakuan.
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3. Berdasarkan data hasil penelitian di SD Negeri 1 Tanjung Agung,
menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan
menyimak siswa menggunakan model Three Step Interview. Hal ini dapat
dibuktikan melalui hasil dari uji-t yang telah peneliti lakukan. Adapun
hasil uji-t dari keterampilan menyimak pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia keterampilan menyimak siswa diperoleh dari nilai posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan hasil nilai Sig.(2-tailed)
sebesar 0,002 < 0,05. Dari hasil uji-t menunjukkan H, ditolak dan H,

diterima. Yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Siswa, diharapkan dapat terus meningkatkan antusiasme dan
kerja sama dalam belajar melalui model Three Step Interview, serta
senantiasa melatih ketelitian dalam menyimak teks narasi maupun
penjelasan guru agar kemampuan memahami informasi semakin
terasah secara mandiri maupun berkelompok.

2. Bagi Guru, Model pembelajaran Three Step Interview dapat dijadikan
alternatif variasi mengajar untuk materi menyimak, karena terbukti
mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam memahami isi

teks melalui interaksi antar teman.
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3. Bagi Sekolah, Pihak sekolah diharapkan terus mendukung inovasi
guru dalam menggunakan model pembelajaran kooperatif guna
menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis dan tidak
membosankan bagi siswa sekolah dasar.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, Dikarenakan nilai N-Gain dalam penelitian
ini berada pada kategori rendah mendekati sedang, disarankan bagi
peneliti selanjutnya untuk menambah durasi pemberian tindakan
(treatment) atau mengombinasikan model ini dengan media visual
agar pemahaman siswa terhadap teks narasi bisa lebih optimal dan

mencapai kategori efektivitas yang lebih tinggi.
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LAMPIRAN 1

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BAHASA INDONESIA KELAS EKSPERIMEN

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL|

Penyusun : Julia rindi putri

Instansi : SDN 1 Desa Tanjung Agung
Tahun penyusun : 2026

Jenjang sekolah : SD

Mata pelajaran : Bahasa Indonesia

Fase / kelas ; B/IVB

Materi : Menyimak Teks Narasi
Model Pembelajaran : Three Step Interview
Alokasi waktu ; 2 x 35 menit

B. KOMPETENSI AWAL

Peserta didik mampu Mampu menyimak cerita sederhana yang dibacakan guru dengan perhatian.
Peserta didik mampu menjawab pertanyaan dasar tentang isi cerita (apa, siapa, di mana, kapan).
Peserta didik mampu mengenal unsur-unsur dasar teks narasi (tokoh, latar, dan peristiwa).

Peseta diidk mampu menceritakan kembali pengalaman pribadi secara sederhana.

o > e

Peseta didik memiliki kemampuan bekerja sama dalam kelompok kecil.
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C. DIMENSI PROFIL LULUSAN

1. Penalaran Kritis
2. Kreatifitas

3. Kolaborasi

4. Mandiri

D. SARANA DAN PRASARANA

1. Sarana:
a. Teks narasi cetak
b. Audio cerita

2. Prasarana
a. Ruang Kelas

E. LINGKUNGAN PEMBELAJARAN

a. Tata ruang yang mendukung
b. Lingkungan sosial dan emosional

c. Pembelajaran yang aktif dan interaktif

F. PRAKTIK PEDAGOGIS

a. Pendekatan yang berpusat pada siswa dan kontekstual
b. Strategi pengajaran yang beragam

c. Penguatan positif dan umpan balik

KOMPONEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

« Peserta didik mengidentifikasi tokoh, latar, dan alur dalam teks narasi yang disimak.
% Mengurutkan peristiwa dalam cerita secara kronologis.
% Menyimpulkan pesan moral dari teks narasi.
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% Menceritakan kembali isi teks narasi secara runtut dan jelas.

B. ALUR TUJUAN PEMBELAJARA (ATP)

a. Peserta didik mampu menyimak teks narasi yang dibacakan guru dengan penuh perhatian
dan konsentrasi.

b. Peserta didik mampu mengidentifikasi informasi dasar dari teks narasi (apa, siapa, di
mana, kapan).

c. Peserta didik mampu mengidentifikasi unsur intrinsik teks narasi, meliputi: Tokoh, Latar,
Alur, Konflik sederhana.

d. Peserta didik mampu mengurutkan peristiwa dalam teks narasi secara kronologis.

e. Peserta didik mampu menyimpulkan pesan moral atau amanat cerita.

f. Peserta didik mampu menceritakan kembali isi teks narasi secara runtut dengan bahasa

sendiri.

C. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP

+ Peserta didik mampu memahami informasi dari teks lisan (narasi) dengan
mengidentifikasi gagasan utama, urutan peristiwa, tokoh, latar, serta menyimpulkan

pesan moral secara runtut.

D. PEMAHAMAN BERMAKNA

% Menyimak bukan sekadar mendengar, melainkan proses aktif untuk memahami pesan,

memperluas wawasan, dan menghargai nilai-nilai moral dalam sebuah cerita.

E. PERTANYAAN PEMANTIK|

1. "Pernahkah kalian mendengarkan cerita yang sangat menarik sampai kalian ingat semua
kejadiannya?"

2. "Bagaimana cara kita agar bisa memahami isi cerita yang dibacakan oleh guru tanpa
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harus membacanya sendiri?"

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan
Pendahuluan
Kegiatan Orientasi
1. Peserta didik dan guru memulai dengan berdoa bersama (Bermakna)
2. Peserta didik disapa dan menanyakan kabar (menggembirakan )
Kegiatan Apresiasi

1. Guru membuat kesepakatan kelas dan menyampaikan materi pembelajaran yang akan
dibahas.

2. Guru menyampaikan pertanyaan pemantik kepada peserta didik (Bermakna)

Kegiatan Motivasi

1. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari
dalam kehidupan sehari-hari.

2. guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti

e Tahap Persiapan :

1. Guru membacakan teks narasi dengan intonasi yang jelas.

2. Guru memberikan penjelasan bahwa pembelajaran kali ini siswa kelas IV akan menyimak
dengan saksama tanpa mencatat terlebih dahulu (Tahap Mendengar & Memahami).
(Berkesadaran)

e Langkah-langkah Three Step Interview :

1. Langkah 1 (Wawancara): Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil (berpasangan).
Siswa A berperan sebagai pewawancara, Siswa B sebagai narasumber. A bertanya kepada
B tentang unsur cerita (Siapa tokohnya? Di mana latarnya?).

2. Langkah 2 (Tukar Peran): Siswa bertukar peran. Siswa B kini bertanya kepada Siswa A
mengenai urutan kejadian dan pesan moral cerita.

3. Langkah 3 (Berbagi ke Kelompok/Round Robin): Pasangan-pasangan tersebut bergabung
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menjadi kelompok berempat (atau berbagi di depan kelas) untuk melaporkan hasil

wawancara dan menyatukan pemahaman tentang isi teks narasi.

Penutup

1.
2.
3.

Siswa bersama guru menyimpulkan isi teks narasi dan pesan moralnya.
Guru memberikan penguatan terhadap keterampilan menyimak siswa.

Doa dan salam penutup

G. REFLEKSI

Refleksi peserta didik

1.

Bagaimana perasaan siswa belajar dengan cara mewawancarai teman?

Refleksi Guru

a.

Apakah Model TSI berhasil mengubah suasana kelas menjadi lebih dinamis karena setiap
siswa mendapatkan peran (pewawancara dan narasumber), sehingga tidak ada siswa yang
pasif.

Apa siswa menjadi lebih fokus mendengarkan karena harus mencatat dan menceritakan
kembali informasi yang diperoleh dari temannya.

Proses tanya jawab terstruktur membantu siswa lebih cepat mengidentifikasi tokoh, latar,
dan alur teks narasi dibanding metode ceramah biasa.

Pelaksanaan tiga tahapan wawancara membutuhkan manajemen waktu yang sangat ketat
agar seluruh materi dan diskusi kelompok dapat terselesaikan.

Selain menyimak, Peneliti melihat adanya peningkatan keberanian siswa dalam berbicara
dan mengemukakan pendapat kepada teman sebaya

H. ASESMEN PENILAIAN

1.

2.

Asesmen Akademis

Tes Tertulis

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Asesmen Non Akademis

Observasi (Pengamatan Langsung)
Penilaian Diri (Self-Assessment)

A. GLOSARIUM

1.

Urutan susunan yang teratur dari awal sampai akhir
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BAHASA INDONESIA KELAS KONTROL

117

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Penyusun

Instansi

Tahun penyusun
Jenjang sekolah
Mata pelajaran

Fase / kelas

Materi

Model Pembelajaran

Alokasi waktu

Julia rindi putri
SDN 1 Desa Tanjung Agung
2026
SD
Bahasa Indonesia
B/IVA
Menyimak Teks Narasi
Konvensional

2 X 35 menit

B. KOMPETENSI AWAL]

o~ W N RE

Peseta diidk mampu menceritakan kembali pengalaman pribadi secara sederhana.

Peseta didik memiliki kemampuan bekerja sama dalam kelompok kecil.

Peserta didik mampu Mampu menyimak cerita sederhana yang dibacakan guru dengan perhatian.
Peserta didik mampu menjawab pertanyaan dasar tentang isi cerita (apa, siapa, di mana, kapan).

Peserta didik mampu mengenal unsur-unsur dasar teks narasi (tokoh, latar, dan peristiwa).

C. DIMENSI PROFIL LULUSAN
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Penalaran kritis
Kreatifitas
Kolaborasi
Mandiri

M w0 np e

D. SARANA DAN PRASARANA

1. Sarana:
a. Teks narasi cetak
b. Audio cerita

2. Prasarana :

a. Ruang Kelas

E. LINGKUNGAN PEMBELAJARAN

a. Tata ruang yang mendukung
b. Lingkungan sosial dan emosional

c. Pembelajaran yang aktif dan interaktif

F. PRAKTIK PEDAGOGIS

a. Pendekatan yang berpusat pada siswa dan kontekstual
b. Strategi pengajaran yang beragam
c. Penguatan positif dan umpan balik

KOMPONEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

% Peserta didik mengidentifikasi tokoh, latar, dan alur dalam teks narasi yang disimak.

+«+ Mengurutkan peristiwa dalam cerita secara kronologis.

% Menyimpulkan pesan moral dari teks narasi.
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% Menceritakan kembali isi teks narasi secara runtut dan jelas.

B. ALUR TUJUAN PEMBELAJARA (ATP)

a. Peserta didik mampu menyimak teks narasi yang dibacakan guru dengan penuh perhatian dan
konsentrasi.

b. Peserta didik mampu mengidentifikasi informasi dasar dari teks narasi (apa, siapa, di mana,
kapan).

c. Peserta didik mampu mengidentifikasi unsur intrinsik teks narasi, meliputi: Tokoh, Latar, Alur,
Konflik sederhana.

d. Peserta didik mampu mengurutkan peristiwa dalam teks narasi secara kronologis.
e. Peserta didik mampu menyimpulkan pesan moral atau amanat cerita.
f. Peserta didik mampu menceritakan kembali isi teks narasi secara runtut dengan bahasa sendiri.

C. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP

+ Peserta didik mampu memahami informasi dari teks lisan (narasi) dengan mengidentifikasi

gagasan utama, urutan peristiwa, tokoh, latar, serta menyimpulkan pesan moral secara runtut.

D. PEMAHAMAN BERMAKNA

% Menyimak bukan sekadar mendengar, melainkan proses aktif untuk memahami pesan, memperluas

wawasan, dan menghargai nilai-nilai moral dalam sebuah cerita.

E. PERTANYAAN PEMANTIK]

1. "Pernahkah kalian mendengarkan cerita yang sangat menarik sampai kalian ingat semua
kejadiannya?"

2. "Bagaimana cara kita agar bisa memahami isi cerita yang dibacakan oleh guru tanpa harus
membacanya sendiri?"

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan
Pendahuluan

Kegiatan Orientasi
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1. Peserta didik dn guru memulai dengan berdoa bersama (Bermakna)

2. Peserta didik disapa dan menanyakan kabar (menggembirakan )

Kegiatan Apresiasi

1. Guru membuat kesepakatan kelas dan menyampaikan materi pembelajaran yang akan dibahas.

2. Guru menyampaikan pertanyaan pemantik kepada peserta didik (Bermakna)

Kegiatan Motivasi

1. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari.

2. guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti

e Tahap Persiapan :

1. Guru membacakan teks narasi dengan intonasi yang jelas.

2. Guru memberikan penjelasan bahwa pembelajaran kali ini siswa kelas IVA akan menyimak
dengan saksama tanpa mencatat terlebih dahulu (Tahap Mendengar & Memahami).
(Berkesadaran)

e Tahap Pembelajaran Konvensional
Setelah pembacaan teks selesai, siswa diberikan pertanyaan terkait isi cerita. Siswa diminta
menjawab pertanyaan yang diberikan guru secara individu tanpa diperkenankan berdiskusi dengan
teman sebaya. Hal ini bertujuan untuk mengukur kemampuan menyimak siswa secara personal

melalui metode tanya-jawab yang standar.

Penutup
Siswa bersama guru menyimpulkan isi teks narasi dan pesan moralnya.

Guru memberikan penguatan terhadap keterampilan menyimak siswa.

o o &

Doa dan salam penutup

G. REFLEKSI

Refleksi peserta didik

2. Bagaimana perasaan siswa belajar dengan cara mewawancarai teman?

Refleksi Guru
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a. Apakah Model TSI berhasil mengubah suasana kelas menjadi lebih dinamis karena setiap siswa
mendapatkan peran (pewawancara dan narasumber), sehingga tidak ada siswa yang pasif.

b. Apa siswa menjadi lebih fokus mendengarkan karena harus mencatat dan menceritakan kembali
informasi yang diperoleh dari temannya.

c. Proses tanya jawab terstruktur membantu siswa lebih cepat mengidentifikasi tokoh, latar, dan alur
teks narasi dibanding metode ceramah biasa.

d. Pelaksanaan tiga tahapan wawancara membutuhkan manajemen waktu yang sangat ketat agar
seluruh materi dan diskusi kelompok dapat terselesaikan.

e. Selain menyimak, Peneliti melihat adanya peningkatan keberanian siswa dalam berbicara dan
mengemukakan pendapat kepada teman sebaya

H. ASESMEN PENILAIAN

1. Asesmen Akademis
Tes Lisan

2. Asesmen Non Akademis
Observasi (Pengamatan Langsung)

Penilaian Diri (Self-Assessment)

A. GLOSARIUM

1. Urutan susunan yang teratur dari awal sampai akhir
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LAMPIRAN 2

INSTRUMEN PENELITIAN

1. Kisi-kisi instrumen tes
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No. | Indikator Sub Indikator Bentuk soal | No.soal | Skor
keterampilan
menyimak

1. | Mengidentifikasi Menentukan tokoh utama dalam | Pilihan Ganda 1 1
tokoh cerita

2. | Memahami Menentukan awal terjadinya Pilihan Ganda 2 1
informasi waktu peristiwa

3. | Memahami Menentukan masalah yang Pilihan Ganda 3 1
masalah/konflik dialami tokoh

4. | Mengidentifikasi Menentukan cara tokoh Pilihan Ganda 4 1
tindakan tokoh menyelesaikan masalah

5. | Mengidentifikasi Menentukan peristiwa setelah Pilihan Ganda 5 1
peristiwa lanjutan konflik

6. | Mengidentifikasi Menentukan tempat terjadinya Pilihan Ganda 6 1
latar peristiwa

7. | Menentukan tema Mengidentifikasi gagasan utama | Pilihan Ganda 7 1

cerita

8. | Menentukan pesan | Menarik amanat dari cerita Pilihan Ganda 8 1
moral

9. [ Mengurutkan Menuliskan urutan kejadian Uraian 9 4
peristiwa secara runtut

10. | Menceritakan Menyampaikan kembali isi Uraian 10 4

kembali

cerita dengan bahasa sendiri
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2. Petunjuk Pengerjaan
c. Dengarkan teks cerita yang dibacakan guru dengan baik.
d. Tidak diperbolehkan mencatat saat guru membaca.

e. Setelah selesai, jawablah pertanyaan berikut dengan benar.

3. Teks Narasi (Dibacakan Guru)

Judul: Persahabatan Rina dan Siti

Rina dan Siti adalah sahabat sejak kelas satu. Mereka selalu belajar dan
bermain bersama. Suatu hari, Siti lupa membawa buku tugasnya. la
merasa sedih karena takut dimarahi guru.

Rina melihat Siti menangis di kelas. Tanpa ragu, Rina meminjamkan
bukunya agar Siti bisa mengerjakan tugas. Saat guru datang, mereka
mengumpulkan tugas tepat waktu.

Beberapa hari kemudian, Rina sakit dan tidak masuk sekolah. Siti datang
ke rumah Rina untuk menjenguk dan membawakan catatan pelajaran.
Persahabatan mereka semakin erat karena saling membantu.

4. Soal
I.  Pilihan Ganda (1-8)

3. Siapakah tokoh utama dalam cerita tersebut?
a. Guru
b. Rina dan Siti
c. Orang tua
d. Teman sekelas

4. Sejak kapan Rina dan Siti bersahabat?
a. Kelas dua
b. Kelas tiga
c. Kelas satu
d. Kelas empat

5. Apa masalah yang dialami Siti?
a. la sakit
b. la lupa membawa buku tugas
c. la dimarahi guru
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d. la terlambat sekolah

6. Bagaimana cara Rina membantu Siti?
a. Membelikan buku baru
b. Memberi uang
c. Meminjamkan bukunya
d. Mengantar pulang

7. Apa yang dilakukan Siti saat Rina sakit?
a. Tidak peduli
b. Menjenguk dan membawa catatan
c. Bermain sendiri
d. Meminjam buku

8. Di mana sebagian besar peristiwa cerita terjadi?
a. Di pasar
b. Di rumah
c. Di sekolah
d. Di taman

9. Apa tema cerita tersebut?
a. Kejujuran
b. Persahabatan
c. Keberanian
d. Kesedihan

10. Pesan moral yang tepat dari cerita tersebut adalah. ..
a. Jangan lupa membawa buku
b. Harus belajar setiap hari
c. Sahabat harus saling membantu
d. Jangan sering sakit

Il. Uraian (9-10)
9. Tuliskan urutan peristiwa dalam cerita tersebut secara singkat!

10. Ceritakan kembali isi cerita tersebut dengan bahasamu sendiri
dalam 4-5 kalimat!



5. Kunci Jawaban

d)
e)
f)
9)
h)
i)
)
K)

b

O T O T O oo o

6. Rubrik Penilaian

Skor Pilihan Ganda
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No. Komponen Penilaian Kriteria Jawaban | Skor
1. Soal Pilihan Ganda Jawaban Benar 1
2. Soal Pilihan Ganda Jawaban Salah 0
3. Total Skor Maksimal 8 Soal 8

Rubrik Soal Nomor 9 (Urutan Peristiwa)

No. | Skor Kriteria Penilaian Deskripsi Penilaian

1. 4 Sangat Baik Urutan peristiwa lengkap dan
runtut

2. 3 Baik Urutan cukup runtut

3. 2 Cukup Urutan kurang lengkap

4. 1 Kurang Tidak sesuai dengan cerita




Rubrik Soal Nomor 10 (Menceritakan Kembali)
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No. [ Skor Kriteria Penilaian | Deskripsi Penilaian

1. 4 Sangat Baik Cerita runtut, lengkap, bahasa jelas
2. 3 Baik Cukup runtut, ada bagian kurang

3. 2 Cukup Kurang runtut

4. 1 Kurang Tidak mampu menceritakan kembali

7. Rekapitulasi Skor

Bentuk Soal Jumlah Soal Skor Per Soal Total Skor

pilihan Ganda 8 1 8

Uraian 2 4 8

Total Keseluruhan 10 - 16

Rumus Nilai Akhir

.1 - _ SKORYANG DIPEROLEH
Nilai = x 100
16
8. Lembar Dokumentasi

Checklist Pelaksanaan Model Three Step Interview
No. | Aktivitas yang diamati Ya Tidak
1. | Siswa A mewawancarai siswa B tentang isi teks narasi.
2. | Siswa B bergantian peran menjadi pewawancara bagi siswa A.
3. | Pasangan berbagi hasil wawancara dalam kelompok berempat.
4. | Siswa mancatat poin penting hasil wawancara teman.
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saling membantu dalam

Belajarlah matematik:
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raian (9-10)

ablah pe; y berikut jelas dan benar!

Tuliskan urutan peristiwa dalam cerita secara Si apa yang

kamu simak!

<O dL.... NCONCNBIO. O 7. 2l o . GASTH. ...

i isi cerita dengan sendiri dalam 4—5 kalimat!

Jawaban:... 4{. OAN. O, . RLEIKR O .S .

77



LAMPIRAN 3

Tabel r

TABEL R STATISTIKA
rumeshitung.com

Mttp://rumushitung com

1
2 0.9000 0.9500 09800 09300 09990
3 08054 03783 09343 09587 0.9911
4 07293 08114 08922 09172 03741
5 06634 0.7545 0.8329 08745 09509
§ 06215 0 7067 07387 08343 09249
7 05822 0.6664 07438 0.7977 08983
8 0.5454 0.6319 07155 0 7646 08721
9 05214 06021 06851 0.7348 0.8470
10 04973 05760 06581 07078 08233
1 04762 05529 06339 06835 03010
2 04575 05324 06120 06614 0 7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 D&an 0 7604
14 04259 04973 05742 06226 07419
15 04124 04821 05577 0.6055 07247
16 0.4000 0.4683 05425 0.5897 0.7084
17 03887 04555 05285 05751 06332
18 03783 0.4a43e 05155 035614 06788
19 0.3587 04329 0.5034 05487 06852
20 03598 04227 0.4921 05366 06524
21 03515 04132 04815 05256 06402
22 03438 04044 04716 05151 06287
23 03365 03961 04622 05052 06176
24 03297 03882 04534 04958 06074
25 03233 0.3809 04451 04869 05974
26 03172 03739 04372 04785 0.5880
27 03115 03573 04297 04705 05790
28 0.3061 03510 04226 04629 05703
29 0.3009 0.3550 04158 04556 05620
30 0.2960 03494 04093 04487 05541
31 02913 03440 04032 04421 0.5465
32 02869 0.3388 03972 04357 05392
3 0.2826 0.3338 03916 04256 05322
34 02785 03291 03862 04238 05254
35 02746 0.3246 03810 04182 05185
35 02709 03202 03760 04128 05126
37 0.2673 03160 03712 04076 05066
33 02638 03120 0 3665 04026 05007
39 02605 0.3081 03621 03976 04350
40 0.2573 0.3044 03578 03932 04896
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LAMPIRAN 4

Uji Validitas Tes Keterampilan Menyimak

Correlation
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Uji Reliabilitas

Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmagorov-Smirmnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil  PretestA (Konirol) 196 19 053 942 19 284
Pretest B (Eksperimen) M7 19 200 946 19 339
Postest A (Kontrol) 145 19 2000 960 19 566
Postest B (Eksperimen) 183 19 093 931 19 181

* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Uji Homogenitas Pretest



Pretest Kelas Mean 57,54 3,719
Ekspariman 95% Confidence Interval Lower Bound 4973
SME Upper Bound 65,36
5% Trimmed Mean 5838
Median 60,00
Variance 262,750 |
Std. Deviation 16,210
_Minimum 20
Maximum 80 | )
Range 60 |
Interquartile Range 27
Skewness -373 524
Kurtosis -,050 1,014
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dft df2 Sig.
Nilai Based on Mean 3,039 1 36 090
Based on Median 2,810 1 36 102
Based on Median and 2,810 1 35,507 102
with adjusted df
Based on timmed mean 3,052 1 36 089
Uji Homogenitas Posttest
) PostestT(elas Mean 75.79 3:61 2
Eksperimen 95% Confidence Interval Lower Bound 68,20
ueleL B Upper Bound 83,38
5% Trimmed Mean 76,06 |
Median 7333
Variance 247,924
Std. Deviation 15,746 |
Minimum 47
Maximum 100
Range 53 |
Interquartile Range 27
_Skewness -183 | 524
Kurtosis -,895 1,014
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dft dr2 Sig.
Nilai Based on Mean ,000 1 36 ,989
Based on Median 014 | 1 36 | 907
Based on Median and 014 1 35421 907
with adjusted df | |
Based on trimmed mean ,000 1 36 ,999

Uji Hipotesis
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# T.Test
[DataSet0]
Group Statistics
Std. Error

Kelas N Mean  Std. Deviation Mean
Nilai  Postest_Kontrol 19 5860 15489 3553

Postest_Eksperimen 19 75,79 15,746 3612

Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
Variances testfor Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Mean Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2ailed)  Difference Difference Lower Upper

Nilai  Equalvariances ,000 989 -3393 36 002 17,182 5,067 -27 469 -6,916

assumed

Equal variances not -3393 35990 002 17,182 5,067 -27 469 -6,916

assumed
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LAMPIRAN 5
Rekap Nilai Pretest Eksperimen
No Nama Siswa Bomporeryang dinka Jumlah | Nilai pretest eksperimen
P1 P2 P3 P4 P5 P6 p7 Ut 0
1 [Riski Pranata 1 1 0 0 1 0 1 1 2 7 46,67
2 |Ciko Prasetia 1 1 1 1 1 1 0 2 3 11 7333
3 |Kanha Aresta 1 1 0 0 1 1 1 2 1 8 53,33
4 |Rifki 1 1 1 il 1 1 1 1 2 10 66,67
5 |TecaBatisa 0 1 0 1 1 0 1 3 2 9 60
6 |Nevit Saputra 0 1 0 0 1 0 1 3 2 8 53,33
7 |Wildan Pradita 1 1 1 1 1 0 1 2 1 9 60
8 |Anjani Laila 1 1 1 il 1 1 1 3 2 1 80
9 [Dian Syafitri 1 1 1 1 1 1 1 3 2 1 80
10 |Meisa Nur Afwa 1 1 1 1 0 1 1 4 2 12 80
11 |Marsel 0 1 0 0 0 0 0 1 1 3 20
12 |Askar Wijaya 0 1 0 0 1 1 1 2 2 8 60
13 [Kayan 1 1 1 1 1 1 1 2 2 11 333
14 |Reysi Satria 1 1 1 il 1 il 1 2 1 10 66,67
15  |Rami Antika 0 1 0 1 0 1 1 2 1 7 46,67
16  |Ridoh Gustia 1 1 0 0 1 0 1 2 1 7 46,67
17 |Kaila Putri 1 1 1 0 1 0 0 2 1 7 46,67
18 [Rafel 1 1 0 0 1 0 1 i 1 6 40
19 |Rifki Abla 1 1 1 0 1 0 0 1 1 6 40
Rekap Nilai Pretest Eksperimen
No Nama Siswa bompopen yang dinfl Jumlah Nilai pretest eksperimen
P1 P2 P3 pa P5 P6 P7 Ut 0

1 [Riski Pranata 1 1 0 0 1 0 1 1 2 7 46,67
2 |Ciko Prasetia 1 1 1 1 1 1 0 2 3 11 333
3 |Kanha Aresta 1 1 0 0 1 1 1 2 1 8 53,33
4 [Rifki 1 1 1 1 1 1 1 1 2 10 66,67
5  [TecaBatisa 0 1 0 1 1 0 1 3 2 9 60
6 |Nevit Saputra 0 1 0 0 1 0 1 3 2 8 5333
7 |Wildan Pradita 1 1 1 1 1 0 1 2 1 9 60
8 |Anjani Laila 1 1 1 1 1 1 1 3 2 1 80
9 |Dian Syafitri 1 1 1 1 1 1 1 3 2 1 80
10  |Meisa Nur Afwa 1 1 1 1 0 1 1 4 2 12 80
11 [Marsel 0 1 0 0 0 0 0 1 1 3 20
12 |Askar Wijaya 0 1 0 0 1 1 1 2 2 8 60
13 |Kayan 1 1 1 1 1 1 1 2 2 11 7333
14 |Reysi Satria 1 1 1 1 1 1 1 2 1 10 66,67
15  [Rami Antika 0 1 0 1 0 1 1 2 1 7 46,67
16  |Ridoh Gustia 1 1 0 0 1 0 1 2 1 7 46,67
17 |Kaila Putri 1 1 1 0 1 0 0 2 1 7 46,67
18 [Rafel 1 1 0 0 1 0 1 1 1 6 40
19  |Rifki Abla 1 1 1 0 1 0 0 1 1 6 40




Rekap Nilai Postest Eksperimen
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No Nama Siswa Kmporét ok Jumlah | Nilai posttest eksperimen
P1 P2 P3 P4 P5 P6 p7 u1 0

1 |RiskiPranata 1 1 0 1 1 1 1 3 2 11 7333

2 |Ciko Prasetia 1 1 1 1 1 1 1 4 3 14 93,33

3 |Kanha Aresta 1 1 1 1 1 1 1 4 3 14 9333

4 |Rifki 1 1 1 1 1 1 1 4 3 14 9333

5 [TecaBatisa 1 1 1 1 1 1 1 4 3 1 9333

6 |Nevit Saputra 1 0 il 1 | 1 1 4 4 14 93,33

7 |Wildan Pradita 1 1 1 1 1 1 1 1 3 n 80

8 |Anjani Laila 1 1 1 0 1 1 1 4 1 11 7333

9 |Dian Syafitri 1 1 1 1 1 1 1 3 1 11 7333

10 |Meisa Nur Afwa 1 1 1 1 1 1 1 1 3 11 7333

11 |Marsel 1 1 1 1 1 1 1 1 2 11 7333

12 |Askar Wijaya 1 1 0 1 1 1 0 ) 1 8 53,33

13 |Kayan 1 1 0 0 1 1 0 2 2 8 533

14 |ReysiSatria 1 0 1 0 1 1 0 4 1 9 60

15  |Rami Antika 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 80

16 |Ridoh Gustia 1 1 1 1 1 1 1 4 4 15 100

17 |Kaila Putri 1 0 1 1 1 1 1 ) 2 10 66,67

18 |Rafel 0 1 1 1 1 1 0 1 1 7 46,67

19  |RifkiAbla 1 1 1 1 1 1 0 3 3 0 66,67

Rekap Nilai Postest Kontrol
No Nama Siswa Komponen yangdinki Jumlah |Nilai postest Kontrol
P1 P2 P3 P4 P5 P6 p7 u (1)}

1 |Choki 1 0 0 1 0 0 0 2 1 5 3333
2 |Raju 1 1 1 1 1 1 1 4 2 13 86,67
3 |NilsaUlpa 0 0 1 0 0 0 1 2 2 6 40
4 |Maheza 1 0 1 0 0 1 1 2 1 7 46,67
5 |Tania Putri 1 0 0 0 1 1 0 2 2 7 46,67
6 |Raya 1 1 1 1 1 1 1 2 1 10 66,67
7 |Dito Pernandes 1 0 0 1 1 1 1 2 2 9 60
8 |Lapiyan Pinarta 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 60
9 |RayaPutra Ramadha 1 1 0 0 1 1 0 4 1 9 60
10 [Narul 0 1 1 0 0 1 0 1 1 5 3333
11 [MondiRamadhan 1 1 1 1 1 1 1 3 2 12 80
12 |Olna 0 1 0 0 1 1 1 2 2 8 53,33
13 |Viola Oktavia 0 1 1 1 0 1 0 3 1 8 53,33
14 |Pido Kejaya 1 0 1 0 1 1 1 2 1 8 53,33
15 |Inayah Maudita 1 0 0 0 1 0 0 3 2 7 46,67
16 |Bayu Ardiansa 1 0 1 1 1 1 1 3 2 11 7333
17 |Ransullah 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 7333
18 |Selli 1 i 1 1 1 1 1 2 2 11 7333
19  |Wigam 1 0 1 1 1 1 1 2 3 11 7333
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LAMPIRAN 6

BERKENAAN DENGAN [
KANBAHWA:
PROPOSAL INI
2. PROPOSAL INT
DAN BEBERA
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LAMPIRAN 7

Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran pada Kelas Eksperimen Model Three

Step Interview dan Kelas Kontrol Pembelajaran Konvensional

1. Kelas Eksperimen

a. Tahap Pembelajaran Three Step Interview
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c. Posttest Tes Keterampilan Menyimak

s

2. Kelas Kontrol

a. Pembelajaran Konvensional
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Pretest Tes Keterampilan Menyimak Kelas Kontrol
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